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MOTTO 

 

تَ غُو ا فَض لًْ م ِّنْ  رَّب ِّكُمْ  رَةًْ ل ِّتَ ب   ِّْ فَمَحَو نَْ  اٰيةََْ الَّي لِّْ وَجَعَل نَاْ  اٰيةََْ الن َّهَارِّْ مُب صِّ  وَجَعَل نَا الَّي لَْ وَالن َّهَارَْ اٰيَ تَي 

ي لًْ ءْ  فَصَّل نٰهُْ تَ ف صِّ َْ وَالْ ِّسَابَْ  وكَُلَّْ شَي  نِّي    وَلِّتَ ع لَمُو ا عَدَدَْ الس ِّ

Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran kami). Kami 

hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang benderang agar 

kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun serta 

perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah kami terangkan secara terperinci (QS. 

Al-Isra: 12) 
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ABSTRAK 

Anindita Yulianti, 2023. Hubungan Kemampuan Literasi Numerasi Dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MI Muhammadiyah Se-Kecamatan 

Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said 

Surakarta. 

Pembimbing : Erlinda Rahma Dewi, M. Pd. 

Kata kunci  : Literasi, literasi numerasi, berpikir kritis 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum berkembangnya kemampuan 

literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis siswa padahal siswa sekolah dasar 

harus mempunyai kemampuan literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis 

yang tinggi untuk menyelesaikan permasalahan di abad 21 ini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) mengetahui literasi numerasi siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak, (2) mengetahui keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak, dan (3) mengetahui 

hubungan literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Muhammadiyah di 

Kecamatan Gatak. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random 

sampling, diperoleh 2 MI menjadi tempat penelitian, yakni MI Muhammadiyah 

Trangsan dan MI Muhammadiyah Sraten dengan jumlah sampel 55 siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah tes. Instrumen yang akan digunakan diuji 

menggunakan uji validitas logis dan empiris. Uji validitas logis diujikan kepada dua 

ahli, selanjutnya dilakukan uji validitas empiris ke siswa kelas V MI 

Muhammadiyah PK Blimbing dan MI Muhammadiyah Luwang. Hasil uji validitas 

diperoleh 9 soal valid untuk tes literasi numerasi dan 4 soal valid untuk tes 

keterampilan berpikir kritis. Hasil uji reliabilitas literasi numerasi sebesar 0,638 > 

0,6 maka data tersebut dikatan reliabel. Hasil uji reliabilitas keterampilan berpikir 

kritis sebesar 0.651 > 0,6 maka data tersebut reliabel. Instrumen yang sudah valid 

dan reliabel digunakan untuk pengambilan data penelitian. Data hasil penelitian 

diuji normalitas dan linearitas selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan korelasi 

product moment. 

Rata-rata literasi numerasi siswa kelas V MI Muhammadiyah di Kecamatan 

Gatak adalah 77 dari skor maksimal 100 berada di kategori sedang dengan 

persentase 45,5%. Rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah di Kecamatan Gatak adalah 62,8 dari skor maksimal 100 berada di 

kategori sedang dengan persentase 38,2%. Hubungan antara literasi numerasi 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah di 

Kecamatan Gatak Tahun Ajaran 2022/2023 menunjukkan hubungan positif. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien uji krelasi sebesar 0,805 berada di antara 0,80-

1,000 yang artinya hubungan antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

kritis memiliki hubungan yang positif dan dalam tingkat hubungan sangat kuat. 
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ABSTRAC 

Anindita Yulianti, 2023. The Relationship between Numerical Literacy Ability 

and Critical Thinking Skills of Class V MI Muhammadiyah Students in Gatak 

District, Sukoharjo Regency, Academic Year 2022/2023. Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN Raden 

Mas Said Surakarta. 

Advisor  : Erlinda Rahma Dewi, M. Pd. 

Keywords : Literacy, numeracy literacy, critical thinking 

 The background of this research is the underdeveloped numeracy literacy skills 

and students' critical thinking skills, even though elementary school students must 

have high numeracy literacy skills and critical thinking skills to solve problems in 

the 21st century. The purposes of this study were (1) to determine the numeracy 

literacy of fifth grade students at MI Muhammadiyah in Gatak District, (2) to 

determine the critical thinking skills of fifth grade students at MI Muhammadiyah 

in Gatak District, and (3) to determine the relationship between numeracy literacy 

and critical thinking skills. students of class V MI Muhammadiyah in Gatak 

District. 

 The type of research used is correlational quantitative research. The population 

in this study were all fifth grade students of MI Muhammadiyah in Gatak District. 

The sampling technique used was cluster random sampling, 2 MI were obtained as 

research sites, namely MI Muhammadiyah Trangsan and MI Muhammadiyah 

Sraten with a sample size of 55 students. The instrument used is a test. The 

instrument to be used is tested using logical and empirical validity tests. The logical 

validity test was tested on two experts, then an empirical validity test was carried 

out on fifth grade students of MI Muhammadiyah PK Blimbing and MI 

Muhammadiyah Luwang. The results of the validity test obtained 9 valid questions 

for the numeracy literacy test and 4 valid questions for the critical thinking skills 

test. The results of the numeracy literacy reliability test are 0.638 > 0.6, so the data 

is said to be reliable. The results of the reliability test for critical thinking skills are 

0.651 > 0.6, so the data is reliable. Instruments that are already valid and reliable 

are used for research data collection. The research data were tested for normality 

and linearity then tested the hypothesis with product moment correlation. 

The average numeracy literacy of class V MI Muhammadiyah students in Gatak 

District is 77 from the maximal score 100 in the medium category with a percentage 

of 45.5%. The average critical thinking skill of class V MI Muhammadiyah students 

in Gatak District is 62.8 from the maximal score 100 which is in the medium 

category with a percentage of 38.2%. The relationship between numeracy literacy 

and the critical thinking skills of class V MI Muhammadiyah students in Gatak 

District for the 2022/2023 academic year shows a positive relationship. This is 

indicated by the value of the correlation test coefficient of 0.805 which is between 

0.80-1.000, which means that the relationship between numeracy literacy and 

critical thinking skills has a positive relationship and at a very strong level of 

relationship. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cermin dari suatu bangsa yang maju terletak pada kualitas 

masyarakatnya (Nurjanah dkk, 2022: 87). Bangsa yang maju dibangun tidak 

hanya bermodalkan kelimpahan sumber daya alam (SDA) maupun banyak 

sedikitnya penduduk. Bangsa yang besar adalah bangsa dengan masyarakat 

berperadaban tinggi dan aktif dalam kemajuan dunia (Kemendikbud, 2017: 

1). Memasuki abad ke-21 atau era globalisasi, terjadi perubahan mendasar 

mengenai  tata kehidupan manusia dengan abad sebelumnya, tak terkecuali 

di bidang pendidikan (Wijaya dkk 2016:263). Dunia pendidikan memasuki 

abad 21 telah dihadapkan pada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) yang pesat. Hal ini menjadi tantangan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia bersaing secara global 

(Tursina dkk, 2020: 8). 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) yang unggul diperlukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal dituntut untuk memiliki keterampilan abad ke-21 atau keterampilan 

4C, yakni: keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), 

berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) 

(Frasandy, 2018: 108). Hal ini sejalan dengan Permendikbud nomor 20 

tahun 2016 dalam kurikulum 2013 mengenai keterampilan berpikir dan 

bertindak yang dibutuhkan oleh peserta didik, yakni: kreatif, produktif, 
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kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Ismayanti, 2016: 8). Oleh 

karena itu, diperlukan keterlibatan dari semua pihak terutama sekolah untuk 

membekali peserta didik menguasai sejumlah keterampilan yang 

dibutuhkan untuk kehidupan abad 21. Selain peserta didik, pendidik dalam 

hal ini sangat diperlukan untuk terus mengembangkan hard skill maupun 

soft skill peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Keterampilan 

4C dapat dikuasai  oleh peserta didik apabila pendidik mampu 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

kegiatan yang menantang peserta didik untuk berpikir kritis dan dalam 

memecahkan masalah (Frasandy, 2018: 108).  

Keterampilan berpikir kritis memberi arah yang tepat dalam berpikir 

dan bekerja, membantu kita untuk menentukan hubungan antara antara satu 

hal dengan hal lainnya. Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk 

memahami konsep, menganalisis masalah, dan menemukan solusi yang 

tepat untuk masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir 

kritis lebih menitikberatkan pada pertanyaan tentang keaslian jawaban, 

fakta, atau informasi daripada sekedar mencari jawaban atas pertanyaan. 

Berpikir kritis bukanlah pengumpulan informasi. Peserta didik yang 

mempunyai ingatan yang baik dan fakta yang banyak belum tentu pemikir 

kritis, karena keterampilan berpikir kritis bisa menyimpulkan apa yang 

diketahui, mengetahui manfaat informasi untuk memecahkan masalah dan 

mencari sumber yang relevan (Sukmawati, 2018: 2). Namun, peserta didik 

setingkat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) belum mampu 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini sebagaimana 
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hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tahun 2022 di mana 

mayoritas MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak memperoleh nilai 

sekitar 2 untuk kategori nalar kritis. Nilai tersebut berada di bawah nilai 

rata-rata Kabupaten Sukoharjo yakni 2,22   (Pusat Asesmen Pendidikan, 

2022). Kategori tertinggi berada di nilai 3 (mahir), 2 (cakap), 1,5 (dasar), 

dan terakhir 1 (perlu intervensi khusus) (Kemendikbudristek, 2022: 2). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak berada ditahap cakap. Keterampilan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan memerlukan 

adanya suatu kegiatan literasi.  

Literasi berperan sebagai instrumen bagi peserta didik dalam 

mengetahui, menguasai, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di sekolah  ke dalam kehidupan sehari-hari (Wiedarti, 2016: 2) 

Perintah membaca Al-quran dalam konteks Islam selaras dengan perintah 

berliterasi. Perintah literasi termuat dalam firman Allah swt. (QS. Al-'Alaq 

96: Ayat 1-5): 

مِّْ بِّْ اِّق  رَأْ  رَمُْ ال َْ وَرَبُّكَْ اِّق  رَأْ  ٢عَلَقْ  مِّنْ  نَْ ن سَا ال ِّْ خَلَقَْ ١خَلَقَْ الَّذِّيْ  رَب ِّكَْ س  ٤ ل قَلَمِّْ بِّْ عَلَّمَْ الَّذِّيْ  ٣ ك   

٥ يَ ع لَمْ  لَْ  مَاْ نَْ ن سَا ال ِّْ عَلَّمَْ  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (Tim 

Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an: 2019).   

              Ayat tersebut menyerukan umat Islam untuk terus membaca atau 

memperkuat tradisi literasi, karena dengan pembiasaan berliterasi akan 
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mempengaruhi individu ke arah yang lebih baik.  Kesepakatan mengenai 

penguasaan enam literasi dasar telah dilakukan pada tahun 2015 oleh World 

Economic Forum. Kesepatan ini tidak hanya berfokus pada siswa dan orang 

tua atau wali tetapi juga seluruh masyarakat. Enam literasi dasar yang telah 

disepakati mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan 

(Tim Gerakan Literasi Nasional, 2017: 2). Literasi dasar yang telah 

disepakati menjadi bekal wajib yang harus dimiliki peserta didik untuk 

kecakapan hidup. Oleh karena itu, tidak hanya literasi baca-tulis yang terus 

dikembangkan tetapi juga literasi lainnya tak terkecuali literasi numerasi.  

Literasi berkaitan erat dengan bahasa, sedangkan numerasi berkaitan 

dengan matematika, sehingga literasi numerasi adalah kemampuan 

seseorang dalam berpikir menggunakan bahasa dan matematika (Rosidi 

dkk, 2022: 3304). Numerasi tidak sama dengan kemampuan matematika. 

Keduanya sama-sama didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan, akan 

tetapi pemberdayaan pengetahuan dan keterampilannya berbeda. 

Kemampuan numerasi tidak hanya bermodalkan pengetahuan matematika 

saja, numerasi memuat keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, di mana tidak terstrukturnya 

permasalahan yang ditemukan, banyaknya cara dalam menyelesaikan, atau 

bahkan penyelesaian tidak bisa dilakukan dengan tuntas, serta berkaitan 

dengan faktor non-matematis. Artinya, numerasi memerlukan pengetahuan 

matematika yang termuat dalam kurikulum. Akan tetapi, pembelajaran 

matematika tidak serta merta menumbuhkan kemampuan numerasi 
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(Kemendikbud, 2017: 3). Sebagaimana Hasil Asesmen Kompetensi 

Madrasah Indonesia (AKMI) 2022 MI Muhammadiyah se-Kecamatan 

Gatak kompetensi literasi numerasi siswa kelas V mayoritas berada 

dikategori cakap, yakni 5 MI berada ditingkat 3 yakni kemahiran cakap dan 

1 MI berada ditingkat 2 yakni kemahiran dasar  (Kemenag, 2022). Tingkat 

kemahiran literasi numerasi terbagi menjadi 5 kategori. Kategori tertinggi 

dimulai dari perlu ruang kreasi, terampil, cakap, dasar, dan terakhir perlu 

pendampingan (Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 2022: 20–21) Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa berada di 

level cakap sehingga perlu untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

mengembangkan secara mandiri atas pengetahuan yang telah dipelajari 

(Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 2022: 21).  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana hubungan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, peneliti mengajukan judul penelitian “Hubungan 

Kemampuan Literasi Numerasi Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas V MI Muhammadiyah Se-Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 

Tahun Ajaran 2022/2023”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa berada di tahap cakap berdasarkan 

hasil ANBK. 

2. Literasi numerasi siswa berada di level cakap berdasarkan hasil AKMI 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V. 

2. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas V MI Muhammadiyah se-

Kecamatan Gatak tahun ajaran 2022/2023 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana literasi numerasi siswa kelas V MI Muhammadiyah se-

Kecamatan Gatak? 

2. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak? 

3. Apakah terdapat hubungan literasi numerasi dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui literasi numerasi siswa kelas V MI Muhammadiyah 

se-Kecamatan Gatak. 

2. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. 

3. Untuk mengetahui hubungan literasi numerasi dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat praktis dan teoritis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu prasyarat dalam 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) di UIN Raden Mas 

Said Surakarta dan menambah pengetahuan serta pengalaman 

mengenai keterkaitan literasi numerasi dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas V. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bentuk 

evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran pada peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan 

pertimbangan guna meningkatkan kualitas pembelajaran supaya 

peserta didik lebih melatih keterampilan berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan literasi numerasinya. 

b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan literasi 

numerasi. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu acuan bagi pengembangan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Literasi Numerasi 

1. Pengertian Literasi Numerasi 

Literasi numerasi berasal dari dua kata, yakni literasi dan numerasi. 

Literasi dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016) memiliki arti 

kemampuan individu dalam mengolah  pengetahuan dan informasi 

untuk kecakapan hidup. Literasi dibutuhkan dalam pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran (Saputri, Nisa, dan Munawaroh 2021: 

109).  Deklarasi United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) memaparkan bahwa literasi berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi di masyarakat (Wiedarti, 

2016: 1). Numerasi merupakan kemampuan dalam menggunakan 

kemampuan operasi hitung dan konsep bilangan serta menafsirkan 

informasi kuantitatif ke dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 

2017:4). Numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

fakta, dan alat matematika guna memecahkan masalah sehari-hari dalam 

berbagai konteks individu sebagai warga negara Indonesia dan warga 

dunia (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud, 2020). 

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan berbagai 

angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

memecahkan  masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari dan menganalisis informasi, pengetahuan, dan kemampuan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain-lain) serta 
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mengaplikasikan hasil analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

(Kemendikbud, 2017: 3). Literasi numerasi secara sederhana adalah 

bagaimana mengaplikasikan konsep bilangan, operasi hitung 

penjumlahan, perkalian pengurangan, dan pembagian ke dalam 

kehidupan sehari-hari Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk 

menerapkan dan menafsirkan berbagai simbol dan angka yang 

dimanipulasi dalam bentuk grafik dan tabel untuk membuat keputusan 

yang benar dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari (Patta 

dan Muin, 2021: 213). Hal ini ditegaskan oleh  Kemendikbudristek 

(2021: 5), bahwasanya literasi numerasi adalah kemampuan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk percaya diri 

menggunakan matematika ke semua aspek kehidupan. 

 Literasi numerasi sangat diperlukan dalam matematika, karena 

matematika tidak hanya selalu dikaitkan dengan rumus-rumus 

matematika, tetapi juga membutuhkan keterampilan berpikir kritis 

dalam menjawab semua pertanyaan yang disajikan. Literasi numerasi 

juga membantu siswa dalam memahami peran matematikan dalam 

memecahkan masalah ke kehidupan sehari-hari (Salvia dkk, 2022: 352).  

Menurut Ekowati dan Beti Istanti (2019: 45) literasi numerasi adalah 

bagian dalam matematika, sehingga komponen penerapan literasi 

numerasi tidak dapat dipisahkan dari bahan ajar matematika. 

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan pengetahuan eksak 

yang terorganisir sistematis dan logis.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi numerasi adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika dasar dalam berbagai 

konteks di kehidupan sehari-hari. 

2. Prinsip Dasar Literasi Numerasi 

Literasi numerasi sebenarnya telah hadir disekitar dalam bentuk 

huruf, bilangan, dan gambar. Tanpa disadari, literasi numerasi sudah 

sangat familiar dalam kehidupan sehari-hari, dari bangun pagi hingga 

menjelang tidur malam. Persepsi waktu dan kegiatan berkaitan erat 

dengan literasi numerasi, namun terkadang tidak disadari (Kemdikbud, 

2017: 1). Berdasarkan hal tersebut, literasi numerasi memiliki prinsip 

dasar dalam konsep pelaksanaannya, yakni sebagai berikut: 

a. Konteks dengan kondisi geografi, sosial budaya, dan sebagainya 

b. Sesuai sebagaimana cakupan matematika kurikulum 2013 

c. Adanya keterkaitan dengan komponen literasi lainnya 

(Kemendikbud, 2017: 4)  

3. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi 

Literasi numerasi sangat sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Anak-anak membutuhkan kemampuan literasi numerasi 

guna memecahkan suatu permasalahan di kehidupan mereka. Tujuan 

mempelajari literasi numerasi untuk siswa adalah sebagai berikut 

(Khakima dkk, 2021: 790–791): 

a. Mengasah dan memperkuat kemampuan numerasi siswa dalam 

menginterpretasikan data, angka, grafik, tabel, dan bagan. 
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b. Mengimplementasikan literasi numerasi untuk memecahkan 

masalah sehari-hari dan membuat keputusan berdasarkan penalaran 

yang logis. 

c. Membangun dan memperkuat sumber daya manusia (SDM) 

Indonesia agar mampu mengelola kelimpahan sumber daya alam 

(SDA) untuk bersaing dan bekerja sama dengan bangsa lain guna 

kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara. 

Literasi numerasi tentunya juga bermanfaat bagi siswa. Adapun 

manfaatnya adalah sebagai berikut (Khakima dkk, 2021:791): 

a. Siswa mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk 

merencanakan dan mengelola aktivitas yang baik. 

b. Siswa mampu mengaplikasikan perhitungan dan 

penginterpretasikan data yang tersedia dalam kehidupan sehari-

hari 

c. Siswa tahu bagaimana membuat keputusan yang tepat di semua 

bidang kehidupannya. 

4. Indikator Literasi Numerasi 

Literasi memuat tiga komponen indikator yang di dalamnya memuat 

beberapa kategori (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud, 

2020: 6), sebagaimana dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. 1 Indikator Literasi Numerasi 

Komponen  Kategori  

Konten  Bilangan, meliputi representasi, sifat urutan, dan operasi 

beragam jenis bilangan 

Pengukuran dan geometri, meliputi: bangun datar hingga 

menggunakan volume dan luas permukaan dalam kehidupan 

sehari-hari, pengukuran panjang, berat, volume, waktu dan debit 

serta satuan luas menggunakan satuan baku 

Data dan ketidakpastian, meliputi pemahaman interpretasi, 

penyajian data, dan peluang 

Aljabar, meliputi persamaan dan pertidaksamaan relasi dan 

fungsi, pola bilangan, serta rasio dan proporsi 

Proses 

Kognitif 

Pemahaman, memahami fakta prosedur serta alat matematika 

(L1) 

Penerapan, mampu menerapkan konsep matematika dalam 

situasi nyata yang bersifat rutin (L2) 

Penalaran, penalaran dengan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah bersifat non rutin (L3) 

Konteks Personal, berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi 

Sosial budaya, berkaitan dengan kepentingan antar individu 

budaya dan isu kemasyarakatan 

Scientific, berkaitan dengan isu aktivitas serta fakta ilmiah baik 

yang telah dilakukan maupun futuristic 

 

   Tabel 2.1 menjelaskan bahwa indikator literasi numerasi memuat 

beberapa komponen yang saling berkaitan. Komponen konten yang 

terdiri atas beberapa kategori disesuaikan dengan proses kognitif dan 

konteks. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berpedoman pada 

indikator literasi numerasi (Pusat Asesmen dan Pembelajaran 

Kemendikbud, 2020) sebagaimana yang termuat dalam tabel berikut. 

Tabel 2. 2 Indikator Literasi Numerasi 

No. Komponen Kategori Sub Kategori 

1. Konten Bilangan Representasi 

Sifat urutan 

Operasi bilangan 

Pengukuran dan 

geometri 

Bangun datar 

Pengukuran satuan luas dan volume 

Data dan 

ketidakpastian 

Penyajian data 

Peluang 

Aljabar Persamaan dan pertidaksamaan 

relasi dan fungsi 

Pola bilangan 

2. Proses 

kognitif 

Pemahaman (L1) Memahami fakta prosedur dan alat 

matematika 
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Penerapan (L2) Menerapkan konsep matematika 

dalam situasi nyata yang bersifat 

rutin 

Penalaran (L3) Menalar dengan konsep matematika 

untuk menyelesaikan masalah 

bersifat non rutin 

3. Konteks Personal Berkaitan dengan kepentingan diri 

sendiri 

Sosial budaya Berkaitan dengan kepentingan antar 

individu budaya dan isu 

kemasyarakatan 

Scientific Berkaitan dengan isu aktivitas serta 

fakta ilmiah 

 

   Berdasarkan tabel 2.2 diperoleh indikator literasi numerasi yang 

digunakan untuk penelitian ini. Indikator yang dipilih telah sesuai 

dengan ketentuan dari Pusat Asessmen dan Kemendikbud. Hal ini 

bertujuan untuk mengasah literasi numerasi siswa sehingga terbiasa 

dalam menganalisa soal literasi terkhususnya literasi numerasi.  

B. Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan menjadi standar fundamental yang harus dikuasai peserta 

didik dalam pembelajaran khususnya di era industri 4.0. Kegiatan 

berpikir kritis menjadikan peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan 

yang melibatkan berbagai proses untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi serta mencari solusi melalui pengalaman sendiri (Tursina dkk, 

2020: 12). Elaine B. Johnson menjelaskan bahwa berpikir kritis 

merupakan sebuah keterampilan untuk menilai secara sistematis bobot 

pendapat individu dan orang lain (Frasandy, 2018: 110). Menurut Ayu 

(2017: 46–47) keterampilan berpikir kritis adalah bagian dari 
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keterampilan penalaran matematis yang dibutuhkan oleh semua peserta 

didik ketika menghadapi permasalahan, sehingga peserta didik dapat 

mengambil keputusan untuk bertindak lebih baik. 

Berpikir kritis artinya peserta didik perlu memahami dan 

mengevaluasi informasi, dan ketika informasi itu datang peserta didik 

benar-benar telah berpikir matang sehingga dapat menarik kesimpulan 

atas informasi yang diterima (Hidayat, Carlian, dan Rohmah, 2020: 

176). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 

menyatakan bahwa untuk bertahan hidup dalam lingkungan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif keterampilan berpikir kritis sangat 

diperlukan untuk peserta didik mengelola dan menggunakan informasi. 

Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikembangkan sejak jenjang 

pendidikan dasar (Siti Riyadhotul, 2019: 906).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang mana merupakan bagian dari penalaran matematis 

dengan keterlibatan langsung peserta didik dalam menerima, mengolah, 

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang 

diterima. Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan 

yang dibutuhkan di era 4.0 dengan titik awal pengembangan dimulai 

dari tingkat pendidikan dasar.  

 

 



16 

 

 

2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Taksonomi Bloom merupakan struktur atau tingkat yang 

mengidentifikasi keterampilan berpikir dari tingkat rendah ke tingkat 

tinggi (Effendi, 2017:73). Menurut Arikunto (dalam Effendi, 2017: 73) 

dalam tujuan pendidikan, yakni: 

a. Domain kognitif, menekankan aspek intelektual seperti, 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berpikir. 

b. Domain afektif, menekankan emosi dan perasaan seperti, sikap, 

minat, apresiasi, dan adaptasi 

c. Domain psikomotorik, menekankan keterampilan motorik seperti 

tulisan tangan, berenang, dan menjalankan mesin.  

Domain kognitif mencakup tujuan pembelajaran melalui proses dari 

tingkat berpikir rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Adapun 

indikatornya adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi (Effendi, 2017: 73). Teori pendidikan 

berkembang mengikuti perubahan zaman, tak terkecuali Taksonomi 

Bloom terkhususnya indikator domain kognitif berpikir kritis yang 

telah disepakati pada tahun 2001 (Pratini, 2018: 73). Menurut Moore 

dan Stanley indikator keterampilan berpikir kritis mencakup tiga aspek 

terakhir dari Taksonomi Bloom yang terdiri atas analisis, evaluasi, dan 

kreasi  (Rahmawati, 2020: 9). Menurut Krathwol  keterampilan berpikir 

kritis meliputi 3 indikator, yakni: menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasi (Pratini, 2018: 73).  Indikator keterampilan berpikir kritis 
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yang telah ditetapkan mengacu pada Taksonomi Bloom revisi 

(Rahmawati, 2020: 10) termuat dalam tabel berikut. 

Tabel 2. 3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator  Sub Indikator  Objek 

Pengetahuan 

Menganalisis  Membedakan   

 

   Konseptual 

Prosedural 

Metakognitif 

Mengorganisasikan  

Mengatribuasikan  

Mengevaluasi  Memeriksa 

Mengkritik 

Mengkreasi  Merumuskan/membuat hipotesis 

Merencanakan 

Memproduksi  

 

Berdasarkan tabel 2.3 menunjukkan bahwa indikator keterampilan 

berpikir kritis terbagi menjadi 3 dengan setiap indikator memuat 3 sub 

indikator. Adapun objek penelitian terbagi menjadi 3, yakni konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. Pengetahuan konseptual menunjukkan 

tingkat pengetahuan siswa dalam suatu informasi. Pengetahuan 

prosedural menunjukkan pengetahuan teknik, metode spesifik, dan 

kapan metode tersebut digunakan. Pengetahuan metakognitif 

menunjukkan tentang kognisi secara umum dan kesadaran akan kognisi 

diri sendiri (Rahmawati, 2020: 12). Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

berpedoman pada indikator keterampilan berpikir kritis di atas 

sebagaimana yang termuat dalam tabel berikut.  

Tabel 2. 4 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Indikator   Sub Indikator Objek Pengetahuan 

1. Menganalisis  Mengatribusi Konseptual, dan prosedural 

2. Mengevaluasi  Memeriksa  

3. Mengkreasi Memproduksi  
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Berdasarkan tabel 2.4, terdapat 3 indikator keterampilan berpikir 

kritis mendorong siswa untuk berpikir tidak sekadar mengingat, 

menyatakan kembali, atau merujuk tanpa melakukan pengolahan 

melainkan melakukan transfer dari konsep satu ke konsep yang lain, 

memproses dan menerapkan informasi, mengaitkan berbagai informasi 

dan menelaah secara kritis, sehingga objek pengetahuan yang sesuai 

adalah konseptual dan prosedural. 

3. Karakteristik Keterampilan Berpikir Kritis  

Menurut Bayer  (dalam Prameswari, Suharno, dan Sarwanto, 2018: 

747) menjelaskan karakteristik keterampilan berpikir kritis adalah 

sebagai berikut: 

a. Watak  

Keterampilan berpikir kritis seseorang terlihat dengan 

berpikiran terbuka, sikap skeptis, menghargai berbagai data dan 

pendapat, menghargai kejujuran, menghargai kejelasan dan akurasi, 

mencari sudut pandang lain yang berbeda, dan mengubah perilaku 

ketika terdapat pendapat yang menurutnya benar dan bagus. 

b. Kriteria 

Kriteria atau standar pasti termuat dalam keterampilan 

berpikir kritis. Menyukseskan suatu standar atau kriteria tentunya 

memerlukan arah yang jelas. Argumen memang dapat dirangkai dari 

berbagai sumber, akan tetapi kriterian yang dimiliki tentunya 

berbeda-beda. Standarisasi Ketika diterapkan harus didasarkan pada 

relevansi, akurasi factual, kredibel, menyeluruh, sumber yang tidak 
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memihak, terbebas dari logika yang salah, logika konsisten, dan 

pertimbangan yang cermat. 

c. Argumen 

Argumen merupakan usulan atau pernyataan berdasarkan 

data. Keterampilan berpikir kritis memuat kegiatan 

mengidentifikasi, evaluasi, dan argumentasi. 

d. Pertimbangan  

Pertimbangan adalah kemampuan meringkas kesimpulan 

dari satu atau lebih premis. Kegiatan yang termuat dalam prosesnya 

mencakup kegiatan untuk menguji hubungan beberapa pernyataan 

atau data. 

e. Sudut Pandang 

Sudut pandang merupakan cara menafsirkan atau cara 

memandang untuk memandu konstruksi makna. Seseorang 

berketerampilan berpikir kritis memandang suatu fenomena dari 

berbagai sudut pandang. 

f. Prosedur Penerapan Kriteria 

Prosedur penerapan berpikir kritis sangatlah kompleks dan 

procedural. Prosedur tersebut memuat perumusan masalah, 

penentuan keputusan yang akan dibuat, dan identifikasi penilaian. 

4. Manfaat Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis memiliki berbagai manfaat 

(Prameswari dkk, 2018: 747–48) di antaranya: 
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a. Mempunyai berbagai ide kreatif dan alternatif jawaban 

Pembiasaan berpikir kritis membuat seseorang mempunyai 

berbagai ide kretif dan alternatif jawaban. Seorang yang berpikir 

kritis ketika berhadapan dengan suatu masalah dapat mencari lebih 

dari satu jalan keluar serta berbagai ide kreatif yang membantu 

menyelesaikan masalah tersebut. 

b. Mudah memahami cara pandang orang lain 

Pikiran seorang berpikir kritis lebih fleksibel atas pendapat 

atau gagasan dari orang lain. Pendapat orang lain mudah diterima 

meskipun pendapat tersebut berbeda dengannya. 

c. Mandiri  

Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

mampu berpikir lebih mandiri, sehingga tidak selamanya 

bergantung pada orang lain. Seorang yang berpikir kritis ketika 

dihadapkan dalam situasi kompleks dan sulit serta harus segera 

mengambil keputusan, ia akan menyelesaikan masalah tersebut 

tanpa harus menunggu orang lain. Pikiran kritis memancarkan ide, 

gagasan, dan saran penyelesaian yang baik 

d. Menemukan peluang baru 

Berpikir kritis membuat seseorang mudah menemukan 

peluang baru disegala hal. Berpikir kritis mempertajam pikiran 

seseorang saat menganalisis masalah atau situasi. Mencari peluang 

membutuhkan pikiran yang tajam dan kemampuan menganalisa 
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peluang setiap saat. Pemikiran kritis akan bermanfaat karena mampu 

menemukan peluang lebih cepat dibanding yang lain.  

C. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan hubungan kemampuan literasi numerasi 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas atas MI Muhammadiyah 

Sraten tahun ajaran 2022/2023. Berikut ini judul penelitian yang relevan, 

diantaranya:  

1. Jurnal (Fadly Afandi, Muh Idris Jafar 2021) yang berjudul “Hubungan 

Kemampuan Literasi Numerasi dengan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas V SD Gugus II”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan model korelasional. Data hasil penelitian diperoleh 

melalui pembagian soal tes kemampuan literasi numerasi kepada siswa. 

Berdasarkan uji-t diperoleh hasil thitung = 12,36448 lebih besar dari ttabel 

= 1,66462 dalam taraf signifikansi 5%. Hal ini menegaskan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi akan berdampak pada 

hasil belajar matematika siswa. Jadi, semakin baik kemampuan literasi 

numerasi siswa akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Persamaan penelitan ini dengan penelitian penulis adalah pembahasan 

mengenai kemampuan literasi numerasi siswa jenjang SD/MI. 

Perbedaannya terletak pada, penelitian ini mengacu pada hasil belajar, 

sedangkan penelitan penulis mengacu pada keterampilan berpiki kritis. 
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2. Jurnal (Ekowati, dkk, 2019) yang berjudul “Literasi Numerasi di SD 

Muhammadiyah”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yakni: (1) rancangan literasi 

numerasi di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang belum terprogram 

sehingga masih menyesuaikan cakupan materi literasi numeraasi ke 

dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013, (2) pelaksanaan program 

literasi numerasi sesuai dengan tiga tahapan program literasi sekolah, 

yaitu penyesuaian, pengembangan, dan pembelajaran, (3) upaya 

mengatasi keterbatasan pelaksanaan program literasi numerasi yang 

didasarkan pada tujuan umum literasi sekolah, (4) faktor pendukung 

adalah pemerintah dan sasaran program literasi numerasi, sedangkan (5) 

faktor penghambat merujuk pada sasaran program literasi numerasi, 

yakni basis kelas, budaya, sekolah dan masyarakat. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada literasi numerasi, 

sedangkan perbedaannya terletak pada metode digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

3. Jurnal (Perdana dan Suswandari 2021) yang berjudul “Literasi 

Numerasi dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas Atas Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan 

subyek penelitian adalah siswa kelas atas sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi numerasi dalam pembelajaran tematik 

siswa kelas atas sekolah dasar dimulai melalui pemberian stimulus oleh 

guru. Stimulus berperan penting dalam mengarahkan pembelajaran 
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yang tidak monoton sehingga siswa terangsang untuk mencari tahu. 

Persamaan penelitian ini sama-sama mengacu pada kemampuan literasi 

numerasi, sedangkan perbedaannya terletak pada metode yang 

digunakan. 

4. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar (Arni, Hastuti, dan Yanto 

2018) yang berjudul “Pengembangan Media Audiovisual Berbasis 

Komik Animasi Untuk Meningkatkan Budaya Literasi Yang Terwujud 

Dengan Tradisi Berfikir Kritis Dalam Pembelajaran IPS Kelas V Di 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini berjenis penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan media audiovisual berbasis 

komik animasi menggiring siswa berpikir kritis mengenai apa saja 

perisitiwa yang dialami bangsa Indonesia dalam masa penjajahan. 

Persamaan dalam penelitian ini membahas mengenai keterampilan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar, sedangkan perbedaannya terletak 

pada jenis penelitian yang dan sampel yang digunakan. Jenis penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D), sedangkan jenis 

penelitian peneliti adalah kuantitatif.  

5. Jurnal (Inggriyani and Fazriyah 2017) yang berjudul “Pengaruh Berpikir 

Kritis Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas V Di Sekolah 

Dasar”. Penelitan ini menggunakan metode survey dengan teknik 

expost-facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketermapilan 

berpikir kritis memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 
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Persamaan penelitian ini sama-sama membahas mengenai keterampilan 

berpikir kritis siswa SD, sedangkan perbedaanya terletak pada metode 

dan sampel yang digunakan. Metode penelitian ini menggunakan 

metode survei, sedangkan metode peneliti adalah metode korelasional.  

6. Jurnal (Pambudi, Soekirno, dan Prihastari 2020) yang berjudul 

“Pengaruh Aktivitas Literasi Matematika Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Kelas IV”. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian berdasar uji Paired t-test diperoleh nilai thitung sebesar 

24,24 > ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,69 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh aktivitas literasi matermatika terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika kelas IV 

SDN 3 Karanganyar Tahun Pelajaran 2019/2020. Persamaan penelitian 

ini sama-sama membahas mengenai keterampilan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar, sedangkan perbedaanya terletak pada subjek penelitian 

yang digunakan. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Adapun lebih jelasnya seperti 

yang tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 2. 5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Hubungan 

Kemampuan 

Literasi Numerasi 

dengan Hasil 

Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas V SD Gugus 

II 

Fadly Afandi dan 

Muh Idris Jafar 

(2021) 

Berdasarkan uji-t 

diperoleh hasil thitung = 

12,36448 lebih besar 

dari ttabel = 1,66462 

dalam taraf 

signifikansi 5%. Hal 

ini menegaskan bahwa 

H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Kesimpulannya adalah 

kemampuan literasi 

a. Variabel bebas 

(literasi 

numerasi) 

b. Subjek 

penelitian 

(Siswa kelas V) 

 

Variabel terikat 

(hasil belajar) 
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numerasi akan 

berdampak pada hasil 

belajar matematika 

siswa.  

Literasi Numerasi 

di SD 

Muhammadiyah 

Ekowati (2019) 

Hasil penelitian ini 

yakni: (1) rancangan 

literasi numerasi di SD 

Muhammadiyah 1 

Kota Malang belum 

terprogram sehingga 

masih menyesuaikan 

cakupan materi literasi 

numeraasi ke dalam 

pembelajaran tematik 

kurikulum 2013, (2) 

pelaksanaan program 

literasi numerasi 

sesuai dengan tiga 

tahapan program 

literasi sekolah, yaitu 

penyesuaian, 

pengembangan, dan 

pembelajaran, (3) 

upaya mengatasi 

keterbatasan 

pelaksanaan program 

literasi numerasi yang 

didasarkan pada tujuan 

umum literasi sekolah, 

(4) faktor pendukung 

adalah pemerintah dan 

sasaran program 

literasi numerasi, 

sedangkan (5) faktor 

penghambat merujuk 

pada sasaran program 

literasi numerasi, 

yakni basis kelas, 

budaya, sekolah dan 

masyarakat.  

a. Variabel 

(literasi 

numerasi) 

b. Subjek 

penelitian 

(Siswa kelas 

V) 

 

 

Metode 

penelitian 

(kualitatif 

deskriptif) 

Literasi Numerasi 

dalam 

Pembelajaran 

Tematik Siswa 

Kelas Atas 

Sekolah Dasar 

Perdana dan 

Suswandari 

(2021) 

Literasi numerasi 

dalam pembelajaran 

tematik siswa kelas 

atas sekolah dasar 

dimulai melalui 

pemberian stimulus 

oleh guru. Stimulus 

berperan penting 

dalam mengarahkan 

pembelajaran yang 

tidak monoton 

sehingga siswa 

terangsang untuk 

mencari tahu.  

Variabel (literasi 

numerasi) 

 

a. Metode 

penelitian 

(studi 

literatur) 

b. Subjek 

penelitian 

(siswa 

kelas atas) 

 

Pengembangan 

Media 

Audiovisual 

Berbasis Komik 

Pembelajaran dengan 

menerapkan media 

audiovisual berbasis 

komik animasi 

a. Variabel 

(keterampilan 

berpikir 

kritis) 

Jenis penelitian 

(RnD 
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Animasi Untuk 

Meningkatkan 

Budaya Literasi 

Yang Terwujud 

Dengan Tradisi 

Berfikir Kritis 

Dalam 

Pembelajaran IPS 

Kelas V Di 

Sekolah Dasar 

Arni, Hastuti, dan 

Yanto (2018) 

menggiring siswa 

berpikir kritis 

mengenai apa saja 

perisitiwa yang 

dialami bangsa 

Indonesia dalam masa 

penjajahan.  

b. Subjek 

penelitian 

(siswa kelas 

V) 

 

Pengaruh 

Berpikir Kritis 

Terhadap 

Kemampuan 

Menulis Narasi 

Siswa Kelas V Di 

Sekolah Dasar 

Inggriyani dan 

Fazriyah (2017) 

Keterampilan berpikir 

kritis memberikan 

pengaruh terhadap 

kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di 

SDN Kecamatan 

Lengkong Kota 

Bandung.  

a. Variabel 

(keterampilan 

berpikir 

kritis) 

b. Subjek 

penelitian 

(siswa kelas 

V) 

 

Metode 

penelitian 

(metode survei) 

Pengaruh 

Aktivitas Literasi 

Matematika 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas IV 

Pambudi, 

Soekirno, dan 

Prihastari (2020) 

Berdasarkan uji 

Paired t-test diperoleh 

nilai thitung sebesar 

24,24 > ttabel pada taraf 

signifikansi 5% 

sebesar 1,69 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

aktivitas literasi 

matermatika terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis pada mata 

pelajaran matematika 

kelas IV SDN 3 

Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2019/2020.  

Variabel 

(keterampilan 

berpikir kritis) 

 

Subjek 

penelitian 

(siswa kelas 

IV) 

 

 

 

D. Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis 

1. Kerangka Berpikir 

Memudahkan peneliti dalam mencapai tujuan penelitian, diperlukan 

adanya kerangka berpikir. Adapun kerangka berpikirnya, yakni: 

     

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Literasi numerasi (X)
Keterampilan berpikir 

kritis (Y)
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    Berdasarkan kerangka di atas, dapat dijelaskan bahwa teori yang 

digunakan adalah literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis. 

Teori literasi numerasi: 

a. Literasi numerasi adalah kemampuan menggunakan berbagai angka 

dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

memecahkan  masalah di kehidupan sehari-hari 

b. Literasi numerasi adalah kemampuan mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk percaya diri menggunakan ilmu matematika 

Sintesa: literasi numerasi adalah kemampuan mengembangan 

pengetahuan dan keterampilan matematika di kehidupan sehari-hari 

Teori keterampilan berpikir kritis: 

a. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran di era industri 4.0 

b. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan memahami, 

mengevaluasi, menganalisa, dan menarik kesimpulan dari sebuah 

informasi 

Sintesa: keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan tingkat tinggi 

dengan memahami, mengevaluasi, menganalisa, dan menarik 

kesimpulan dari suatu informasi. 

2. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata yakni, “hypo” yang artinya di bawah 

dan “thesa” yang berarti kebenaran. Hipotesis dapat diartikan sebagai 

jawaban sementara pada permasalahan penelitian. Dikatakan sementara 
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karena jawaban yang diberikan bersifat baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta yang empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Dalam penelitian ini terdapat dua macam 

hipotesis yaitu: 

a. Hipotesis Nihil Nol (H0) menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kemampuan literasi numerasi dengan keterampilan 

berpikir siswa kelas V 

b. Hipotesis Alternatif (H1) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara kemampuan literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

siswa kelas V. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menitikberatkan pada 

pengukuran dan analisis hubungan sebab akibat antar variabel yang berbeda 

(Hardani, 2020: 254). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

korelasional. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan 

seberapa besar hubungan antar variabel yang diteliti (Ibrahim dkk, 2018: 

47). Peneliti memilih metode ini karena pendekatan korelasional akan 

memberikan suatu gambaran hubungan antara variabel bebas (literasi 

numerasi) dengan variabel terikat (keterampilan berpikir kritis). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Sraten yang 

beralamat di Jalan Solo-Jogja km 15, Dusun Piji, Desa Sraten, 

Kecamatan Gatak dan MI Muhammadiyah Trangsan yang beralamat di 

Dusun Slarong RT 4/RW 10, Desa Trangsan, Kecamatan Gatak. MI 

tersebut dijadikan objek penelitian berdasarkan keputusan akhir dari 

teknik sampling yang digunakan. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak penyusunan proposal pada bulan 

November 2022 sampai dengan Mei 2023, secara terperinci akan 

diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini 

Tabel 3. 1 Waktu dan Tahap Penelitian 

No. Kegiatan  Bulan 

November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret  

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

1. Observasi         

2. Proposal 

penelitian 

       

3. Penelitian         

4. Pengumpulan 

data 

       

5. Analisis data        

6. Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 

       

7. Penyelesaian 

laporan akhir 

       

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Hardani, 2020: 361) populasi dalam penelitian harus 

dinyatakan dengan jelas, yaitu jumlah anggota populasi dan luas 

wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 



31 

 

 

MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. MI 

Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Gatak berjumlah 6 

sebagaimana dalam tabel berikut.  

Tabel 3. 2 Populasi MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak 

No. Nama Satuan Pendidikan Jumlah Siswa Kelas 

V 

1. MI Muhammadiyah PK Blimbing 44 

2. MI Muhammadiyah Sraten 13 

3. MI Muhammadiyah Klaseman 52 

4. MI Muhammadiyah Luwang 22 

5. MI Muhammadiyah Mayang 40 

6. MI Muhammadiyah Trangsan 42 

Total 213 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono 2019:62). Sampel harus bisa mencerminkan 

kondisi populasi dengan benar, sehingga kesimpulan yang ditarik dari 

hasil penelitian berdasar sampel harus menunjukkan kesimpulan atas 

populasi (Hardani 2020:362). Penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi yang dipilih 

menjadi anggota sampel (Widiasworo, 2018: 89). Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Cluster 

random sampling yaitu teknik menentukan sampel bila objek yang 

diteliti sangat luas (Widiasworo, 2018: 91).  Pengambilan sampel 

dilakukan bertahap dari wilayah yang luas sampai ke wilayah terkecil. 

Setelah terpilih sampel terkecil, kemudian baru dipilih sampel secara 

acak (Sugiyono, 2019: 65). Penentuan sampel dilakukan secara bertahap 
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dengan mengundi menggunakan kertas yang digulung dan diberi nama 

masing-masing MI yang menjadi populasi kemudian dipilih 4 sekolah 

sebagai sampel terkecil dan didapatkan 4 sekolah, yakni MI 

Muhammadiyah Klaseman, MI Muhammadiyah Mayang, MI 

Muhammadiyah Trangsan dan MI Muhammadiyah Sraten. Kemudian 

dilakukan pengundian kembali untuk menentukan sampel penelitian. 

Berdasarkan pengundian, diperoleh 2 MI sebagai sampel dalam 

penelitian ini, yakni siswa kelas V MI Muhammadiyah Sraten dan MI 

Muhammadiyah Trangsan dengan jumlah sampel total 55 siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang 

sangat strategis, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 

data (Hardani, 2020: 120–21). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, di antaranya: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari  

tempat penelitian, seperti: peraturan, buku-buku yang relevan, laporan 

kegiatan, foto, file dokumen, dan data terkait penelitian (Riduwan, 2013: 

58). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data terkait lokasi sekolah, 

data siswa kelas V, data hasil AKMI dan ANBK, serta foto-foto kegiatan 

MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. 

2. Tes  

Tes adalah salah satu teknik pengumpulan data untuk mengetahui 

kemampuan seseorang atau kelompok atau juga bisa menilai program 
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(Salim, 2012: 145). Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda, 

pilihan ganda kompleks uraian. Teknik ini digunakan untuk mengukur 

literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Konsep Variabel 

a. Literasi numerasi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan matematika dasar 

dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari. 

b. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang mana merupakan bagian dari penalaran matematis 

dengan keterlibatan langsung peserta didik dalam menerima, 

mengolah, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang diterima. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan yang peneliti berikan 

pada variabel penelitiannya sendiri agar variabel penelitian dapat diukur 

(Salim 2012:109), dalam penelitian ini, di antaranya: 

a. Literasi Numerasi (Variabel Bebas)  

Definisi operasional variable literasi numerasi adalah hasil 

jawaban atas tes yang diberikan oleh peneliti 

b. Keterampilan Berpikir Kritis (Variabel Terikat) 

Definisi operasional variabel keterampilan berpikir kritis adalah 

hasil jawaban atas tes yang telah diberikan oleh peneliti. 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Numerasi 

No Kategori Sub Kategori Indikator Butir 

soal 

1. Bilangan Representasi Memahami pecahan 

campuran positif 

1 

Mengetahui posisi pecahan 

pada garis bilangan 

1 

Sifat urutan Membandingkan dua pecahan 1 

Operasi 

bilangan 

Menghitung hasil 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian dua 

bilangan cacah 

1 

2. Penguku-

ran dan 

geometri 

Bangun datar Menghitung luas persegi 

panjang bila diketahui 

panjang dan lebarnya, 

1 

Pengukuran 

satuan luas dan 

volume 

Menghitung satuan volume 1 

3. Data dan 

ketidak-

pastian 

Penyajian data Memahami penyajian data 

sederhana 

1 

Peluang Menentukan kejadian yang 

lebih mungkin di antara 

beberapa kejadian 

1 

4. Aljabar Persamaaan dan 

pertidaksamaan 

Menyelesaikan persamaan 

sederhana 

1 

Pola bilangan Mengenali pola bilangan 

sederhana untuk melanjutkan 

pola tersebut 

1 

Jumlah Soal 10 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Indikator   Sub Indikator Objek Pengetahuan Butir 

soal 

1. Menganalisis  Mengatribusi Pengumpulan dan 

penyajian data  

2 

2. Mengevaluasi  Memeriksa  Jaring-jaring kubus 1 

3. Mengkreasi Memproduksi  Pengukuran satuan 

volume 

2 

Total 5 

 

4. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat ketepatan antara data yang terdapat 

dalam objek penelitian dengan data yang dilaporkan peneliti 
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(Hardani, 2020: 198). Uji validitas instrumen ada 2 macam, yakni 

validitas logis dan validitas empiris (Purwanti, 2015: 26).  

Validitas logis terdiri dari 2 macam, yakni validitas isi dan 

validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang terfokus pada 

unsur-unsur yang terkandung dalam alat ukur (Ihsan, 2015: 266). 

Validitas isi diproses melalui analisis rasional dengan fokus pada 

bukti item dalam alat ukur yang nantinya akan dinilai oleh ahli 

(Yusup, 2018: 18). Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana 

instrumen mengukur konsep teori yang mendukung konstruksi 

instrumen (Ibrahim dkk, 2018: 108). Pengujian validitas konstruk 

membutuhkan pendapat dari ahli yang kemudian diteruskan untuk 

melakukan uji coba instrumen. Data yang telah ditabulasi dilanjut 

dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antar skor item 

instrumen (Sugiyono, 2019: 352). Validitas empiris adalah 

mengaitkan antar alat ukur sebagai kriteria, apakah alat ukur 

tersebut bisa menjelaskan hubungan antara kriteria dengan teori 

yang ada (Ihsan, 2015: 266) 

Penelitian ini menggunakan validitas logis dan validitas 

empiris. Sebelum soal tes diujicobakan perlu dilakukan uji 

validitas logis. Pengujian dilakukan dengan menalai kesesuaian 

butir-butir soal dengan kriteria dan kisi-kisi soal yang telah dibuat 

oleh peneliti. Pengujian validitas logis dilakukan oleh dua ahli. 

Instrumen kemudian diujikan validitas empirisnya dengan 

melakukan uji coba kepada responden yang bukan responden 



36 

 

 

sesungguhnya, yaitu siswa kelas V MI Muhammadiyah PK 

Blimbing Gatak dan MI Muhammadiyah Luwang, dengan alasan 

hasil ANBK dan AKMI relatif sama dengan siswa kelas V MI 

Muhammadiyah Sraten dan MI Muhammadiyah Trangsan, 

sehingga kemampuannya relatif sama. Selanjutnya, peneliti 

mengumpulkan data hasil uji coba dan menganalisisnya dengan 

mengkorelasi antarskor item instrumen menggunakan rumus 

korelasi point biserial untuk soal literasi numerasi dan pearson 

product moment untuk soal keterampilan berpikir kritis berbantuan 

dengan SPSS for windows versi 25. 

Pengujian validitas instrumen soal pilihan ganda (literasi 

numerasi) dengan rumus korelasi point biserial, yaitu (Muaja, 

Setiawan, dan Mahatma, 2013: 514): 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
 √

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbi  = koefisien korelasi point biserial 

Mp  = skor rata-rata hitung untuk butir item yang bernilai benar, 

Mt  = skor rata-rata dari skor total  

SDt  = deviasi standar dari skor total 

p  = proporsi testee yang menjawab benar terhadap butir item  

    yang sedang diuji validitas itemnya 

q  = 1 – p 
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Pengujian validitas instrumen soal uraian (berpikir kritis) 

dengan rumus pearson product moment, (Sugiyono, 2019: 365) 

yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 𝑥 𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

ΣX = Jumlah skor tiap item 

ΣY = Jumlah skor seluruh item 

ΣXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y  

N = Sampel 

Dasar keputusan uji rpbi dikonsultasikan pada rtabel product 

moment dengan jumlah sampel (n) = 45 dan taraf signifikansi 5% 

adalah sebesar 0,294. Jika rpbi>rtabel, maka butir soal valid. 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah dilakukan pada 45 siswa 

kelas V MI Muhammadiyah PK Blimbing Gatak dan MI 

Muhammadiyah Luwang diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Literasi Numerasi 

No. Butir Soal rpbi rtabel Kriteria 

1. 1 0,174 0,294 Tidak valid 

2. 2 0,654 0,294 Valid  

3. 3 0,375 0,294 Valid 

4. 4 0,515 0,294 Valid 

5. 5 0,474 0,294 Valid 

6. 6 0,632 0,294 Valid 

7. 7 0,450 0,294 Valid 

8. 8 0,520 0,294 Valid 
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No. Butir Soal rpbi rtabel Kriteria 

9. 9 0,474 0,294 Valid 

10. 10 0,364 0,294 Valid  

 

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas 

soal uji coba diperoleh 9 soal valid dan 1 soal tidak valid, sehingga 

peneliti menggunakan 9 soal valid, yaitu soal nomor 2, 3. 4, 5, 6, 

7, 8, 9, dan 10. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Butir Soal rpbi rtabel Kriteria 

1. 1 0,263 0,294 Tidak valid 

2. 2 0,733 0,294 Valid  

3. 3 0,504 0,294 Valid  

4. 4 0,702 0,294 Valid 

5. 5 0,754 0,294 Valid  

 

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas 

soal uji coba diperoleh 4 soal valid dan 1 soal tidak valid, sehingga 

peneliti menggunakan 4 soal valid, yaitu soal nomor 2, 3, 4, dan 5. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengukur konsistensi alat ukur yang peneliti gunakan (Budiyastuti 

2018:210). Pengujian ini menggunakan rumus Alpha Conbarch 

berbantuan dengan SPSS for windows versi 25. Rumus Alpha 

Conbarch adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019: 365). 

ri = 
𝑘

(𝑘−1)
 {1- 

∑ 2𝑠𝑖

𝑠𝑡2 } 

ri = koefisien Alpha Conbarch 

k = jumlah item soal 
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∑si2 = jumlah varians skor tiap item  

st
2 = varians total 

 Menurut Gozali dalam (Fanani, Djati, dan Silvanita, 2016: 

46) jika nilai Alpha Conbarch >0,6 maka instrumen penelitian 

reliabel. Namun, jika nilai Alpha Conbarch <0,6 maka instrumen 

penelitian tidak reliabel. Sebagaimana menurut (Sugiyono, 2016: 

185) suatu instrumen dikatakan handal apabila nilai Alpha 

Conbarch >0,6. Jika nilai Alpha Conbarch variabel >0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel 

atau konsisten dalam pengukuran (Dewi dan Sudaryanto, 2020: 

75). Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh 

data hasil uji reliabilitas sebagai berikut. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Literasi Numerasi 

Nilai Alpha Cronbach Jumlah soal 

0,638 9 

 

Berdasarkan tabel 3.7 dilihat bahwa hasil uji reliabilitas 

sebesar 0,638 di mana hasil tersebut >0,6 sehingga instrumen soal 

tersebut reliabel. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Nilai Alpha Cronbach Jumlah soal 

0,651 4 

 

 Berdasarkan Tabel 3.8 dapat dilihat bahwa hasil uji 

reliabilitas 0,651 di mana hasil tersebut >0,6 sehingga instrumen 

soal tersebut reliabel. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Unit 

a. Mean  

Mean adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan nilai 

rata-rata kelompok tersebut. Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, 2019: 49): 

𝑀𝑒 =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan:  

Me  = Mean (rata-rata) 

Σ  = Epsilon (baca jumlah) 

xi = Nilai x ke i sampai ke n 

N = Jumlah individu 

b. Median 

Median adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan 

nilai tengah dari suatu kelompok data yang telah disusun urutannya 

dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, dari yang 

terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2019: 48). Rumus yang 

digunakan dalam menghitung media, adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2

 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

Keterangan: 

Md = Median 

b = Batas bawah, di mana median terletak 

n = Banyak data/jumlah sampel 
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p = Panjang kelas interval 

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f = Frekuensi kelas median 

c. Modus 

Modus adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan nilai 

yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2019: 47). 

d. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah 

disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong dengan 

rumus, sebagai berikut: 

𝑆 =  √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥 − �̅� )2

(𝑛 − 1)
 

Keterangan: 

S = Standar deviasi 

fi = Frekuensi untuk variabel 

xi = Tanda kelas interval variabel 

�̅� = Rata-rata 

n = Jumlah populasi 

e. Interval Kelas 

Penentuan kelas distribusi frekuensi menggunakan rumus, 

sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

K = Jumlah interval kelas 
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n = Jumlah data observasi 

log = logaritma 

f. Rentang Data dan Panjang Kelas 

Rentang data  = Data terbesar – data terkecil 

Panjang kelas = Rentang : Jumlah kelas 

g. Kategorisasi  

Menurut Azwar dalam (Susanto, Hartati, dan Setiawan, 

2022: 55) data hasil tes literasi numerasi dan keterampilan berpikir 

kritis dikategorikan menjadi 3, yaitu: tinggi, sedang, rendah. 

Berdasarkan tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3. 9 Kategorisasi Hasil Tes Literasi Numerasi dan Keterampilan Berpikir 

Kritis 

No. Interval Kriteria 

1. X≥(Mi+1SDi) Tinggi 

2. (Mi-1SDi)≤X< (Mi+1SDi) Sedang 

3. X<(Mi-1SDi) Rendah 

 

 Keterangan: 

Mi = Mean ideal 

SDi = Standar deviasi ideal 

𝑀𝑖 =
1

2
 (Skor tertingi +  skor terendah)  

𝑆𝐷𝑖 =
1

6
 (Skor tertingi −  skor terendah)  

h. Persentase Frekuensi 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 



43 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Hamid dkk, 2019: 71). Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu 

dengan kriteria uji p-value >0,05 maka data berdistribusi normal dan 

sebaliknya, jika p-value <0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

tidak normal (Quraisy, 2020: 8). Uji normalitas ini dihitung 

berbantuan dengan SPSS for windows versi 25. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Dhitung = maks |𝐹0 (𝑥) − 𝑆𝑛(𝑥)| 

      (Quraisy, 2020: 9) 

Keterangan: 

F0 (x) = distribusi frekuensi komulatif teoritis 

Sn (x) = distribusi frekuensi komulatif observasi 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau 



44 

 

 

tidak (Widana, 2020: 47). Uji linearitas digunakan dengan 

berbantuan SPSS for windows versi 25 menggunakan teknik grafik 

Scatter-Plot.  Hal ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

ada dan tidaknya hubungan yang linear antar variabel dengan teknik 

grafik tersebut. 

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas menurut Santoso 

(2014: 53) menggunakan grafik adalah jika terdapat pola penyajian 

data yang jelas untuk mennjukkan arah hubungan positif atau 

negatif. Jika grafik tidak membentuk pola yang jelas, maka linearitas 

tidak terpenuhi. 

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas yaitu 

membandingkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi, yakni:  

1) Jika nilai Sig. Deviation from linearity > 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara kedua variabel 

2) Jika nilai Sig. Deviation from linearity < 0,05 maka tidak maka 

terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel. 

3. Teknik Analisis 

Uji Korelasi  

Uji korelasi merupakan uji yang digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila sumber data 

kedua variabel atau lebih tersebut sama (Sugiyono, 2019: 228). Uji 

korelasi yang digunakan adalah Product Moment Corelation. Uji 

korelasi ini dihitung berbantuan dengan SPSS for windows versi 25 
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Adapun rumus Product Moment Corelation (Sugiyono, 2019: 365) 

adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 𝑥 𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

ΣX = Jumlah skor tiap item 

ΣY = Jumlah skor seluruh item 

ΣXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y  

N = Sampel 

Dasar pengambilan keputusan statistiknya, yakni: 

1) Jika sig. (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak (H1 diterima) 

2) Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima (H1 ditolak) 

Tabel 3. 10 Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

(Sumber: Sukmawati, 2018: 7–8)  

Panduan interpretasi hasil uji hipotesis berdasarkan arah 

korelasi (Suyanto, 2018: 50), yakni: 

1) Positif (+) artinya searah, semakin besar nilai satu variabel 

semakin besar pula nilai variabel lainnya 
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2) Negatif (-) artinya berlawanan arah, semakin besar nilai satu 

variabel, semakin kecil nilai variabel lainnya 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional dengan 

mengkorelasikan antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari dari hari Selasa 28 

Maret 2023 sampai hari Kamis 30 Maret 2023. Pelaksanaan di MI 

Muhammadiyah Trangsan dilakukan hari Selasa tanggal 28 Maret sampai 

hari Rabu 29 Maret 2023, yang beralamat di Dusun Slarong RT 4/RW 10, 

Desa Trangsan, Kecamatan Gatak. Hari Selasa tanggal 28 Maret 2023, 

penelitian dilakukan di kelas VB MI Muhammadiyah Trangsan dengan 

jumlah siswa 20. Waktu pengerjaan 90 menit dengan 9 soal literasi numerasi 

dan 4 soal keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, hari Rabu tanggal 29 

Maret 2023 penelitian dilaksanakan di kelas VA MI Muhammadiyah 

Trangsan dengan jumlah siswa 22. Waktu pengerjaan 90 menit dengan 9 

soal literasi numerasi dan 4 soal keterampilan berpikir kritis 

Penelitian berlanjut di MI Muhammadiyah Sraten pada hari Kamis 

30 Maret 2023 yang beralamat di Jalan Solo-Jogja km 15, Dusun Piji, Desa 

Sraten, Kecamatan Gatak. Penelitian dilakukan di kelas V MI 

Muhammadiyah Sraten dengan jumlah siswa 13. Waktu pengerjaan 90 

menit dengan 9 soal literasi numerasi dan 4 soal keterampilan berpikir kritis 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes literasi numerasi 

kepada responden. Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada 

pengamatan dan observasi yang dilakukan peneliti sebelum penelitian 
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dimulai dan ketika berjalannya penelitian. Kondisi siswa yang mendukung 

untuk peneliti memilih tempat ini untuk penelitiannya.  

Data yang diambil dari tes digunakan untuk mengetahui hubungan 

literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis siswa MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. Subjek penelitian yang menjadi data 

utama dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal kepada 

responden. Adapun responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 5 MI 

Muhammadiyah Trangsan dan MI Muhammadiyah Sraten yang menjadi 

peserta dari AKMI dan ANBK yang terdiri dari: 

Tabel 4. 1 Jumlah Siswa Kelas V 

No. Nama Sekolah Siswa 

1. MI Muhammadiyah Trangsan 42 

2. MI Muhammadiyah Sraten 13 

Total            55 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal tes literasi 

numerasi berjumlah 9 soal berbentuk pilihan ganda dan pilihan ganda 

kompleks serta tes keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari 4 soal uraian 

sehingga total soal tes yang diberikan peneliti kepada responden adalah 13 

soal. Penelitian dilakukan di kelas 5 MI Muhammadiyah Trangsan dan MI 

Muhammadiyah Sraten tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah sampel 

sebanyak 55 siswa. 

1. Data Hasil Tes Variabel Literasi Numerasi 

Data hasil tes diambil dari skor tes soal literasi numerasi siswa kelas 

V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. Data yang diperoleh 

nantinya akan dianalisis untuk mengetahui kemampuan literasi 
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numerasi dan mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel 

literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis. 

Berikut adalah nilai tes literasi numerasi variabel literasi numerasi 

yang disajikan pada tabel distribusi frekuensi 4.2. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Literasi Numerasi 

No. Interval Frekuensi 

1. 44 – 50 1 

2. 51 – 57 5 

3. 58 – 64 0 

4. 65 – 71 11 

5. 72 – 78 14 

6. 79 – 85 0 

7. 86 - 92 24 

Total  55 

 

Pengolahan data hasil tes literasi numerasi dengan bantuan SPSS for 

Windows versi 25 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Penghitungan Statistik Deskriptif Literasi Numerasi 

Statistik Deskriptif Nilai 

Mean 77 

Median 77 

Modus 77 

Standar deviasi 11,975 

Minimum 44 

Maksimum 88 

 

Data hasil literasi numerasi yang telah dihitung intervalnya 

kemudian dikategorikan berdasarkan kategorinya, sebagaimana yang 

tertera dalam tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Hasil Tes Literasi Numerasi 

No. Interval Frekuensi Kategori 

1. X ≥ 77,3 24 Tinggi 

2. 58,7 ≤ X < 77,3 25 Sedang 

3. X < 58,7 6 Rendah 
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Berdasarkan pengkategorian yang telah dilakukan, selanjutnya 

adalah menghitung persentase literasi numerasi siswa, sebagaimana 

yang termuat dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Persentase Hasil Tes Literasi Numerasi 

No. Interval Frekuensi Kategori Persentase  

1. X ≥ 77,3 24 Tinggi 43,6% 

2. 58,7 ≤ X < 77,3 25 Sedang 45,5% 

3. X < 58,7 6 Rendah 10,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data variabel literasi numerasi siswa 

kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak pada kategori tinggi 

sebesar 43,6% (24 reponden), kategori sedang sebesar 45,5% (25 

responden), dan kategori rendah sebesar 10,9% (6 responden), sehingga 

dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dengan nilai  

mean 77, modus 77, dan median 77. Literasi numerasi siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak berada di kategori rendah dengan 

persentase sebesar 45,5%  

2. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Data hasil tes diambil dari skor tes soal keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak. Data yang 

diperoleh nantinya akan dianalisis untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis dan apakah terdapat hubungan antara variabel literasi 

numerasi dengan keterampilan berpikir kritis.  

Berikut adalah nilai tes literasi numerasi variabel keterampilan 

berpikir kritis yang disajikan pada tabel distribusi frekuensi 4.6. 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Interval Frekuensi 

1. 41-47 8 

2. 48-54 8 

3. 55-61 10 

4. 62-68 11 

5. 69-75 10 

6. 76-82 0 

7. 83-89 8 

Total  55 

 

Pengolahan data hasil tes keterampilan berpikir kritis dengan 

bantuan SPSS for Windows versi 25 dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Penghitungan Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis 

Statistik Deskriptif Nilai  

Mean  62,8 

Median 66 

Modus 66 

Standar deviasi 13,517 

Minimum 42 

Maksimum 83 

 

Data hasil tes keterampilan berpikir kritis yang telah dihitung 

intervalnya kemudian dikategorikan berdasarkan kategorinya, 

sebagaimana yang tertera dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Interval Frekuensi Kategori 

1. X≥69,3 18 Tinggi 

2. 55,7≤X<69,3 21 Sedang 

3. X<55,7 16 Rendah 

 

Berdasarkan pengkategorian yang telah dilakukan, selanjutnya 

adalah menghitung persentase literasi numerasi siswa, sebagaimana 

yang termuat dalam tabel 4.9 
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Tabel 4. 9 Persentase Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Interval Frekuensi Kategori Persentase  

1. X≥69,3 18 Tinggi 32,7% 

2. 55,7≤X<69,3 21 Sedang 38,2% 

3. X<55,7 16 Rendah 29,1% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh data variabel keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak pada 

kategori tinggi sebesar 32,7% (18 reponden), kategori sedang sebesar 

38,2% (21 responden), dan kategori rendah sebesar 29,1% (16 

responden), sehingga dapat disimpulkan berdasarkan nilai mean 62,8, 

modus 66, dan median 66. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas V 

MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak berada di kategori sedang 

dengan persentase sebesar 38,2%. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Pengujian hipotesis mempunyai prasyarat pada masing-masing 

perhitungannya. Hal tersebut mengharuskan peneliti untuk melakukan 

pengujian prasyarat yang sesuai dengan masing-masing teknik 

penghitungan analisis hipotesis. Uji prasyarat yang pertama adalah uji 

normalitas, yaitu uji yang membuktikan bahwa data berdistribusi 

normal dengan kriteria pengujian data berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi >0,05 (Widana, 2020: 2). Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov, karena sampel 

berjumlah >50 berbantuan dengan Software SPSS for Windows versi 25. 

Adapun hasil uji yang telah dilakukan seperti tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

  Residu tidak Terstandar 

Jumlah  55 

Parameter Mean  0,00069 

Standar deviasi 8,013 

Perbedaan  Mutlak  0,116 

Positif 0,092 

Negatif -,116 

Uji statistik  0,116 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,065 

 

Menurut Sugiyono dalam (Quraisy, 2020: 10)  jika signifikansi 

<0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi >0,05 maka H0 

diterima, di mana H0 menjelaskan bahwa data berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,065 yakni >0,05 maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Pengujian prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linearitas. Uji 

linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak (Widana 2020:47). 

Uji linearitas dalam pengujian ini berbantuan dengan SPSS for windows 

versi 25, dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Output Grafik Scatter-Plot 

Dasar pengambilan keputusan uji lineritas grafik Scatter-Plot, 

jika nilai titik-titik plot data membentuk pola garis lurus dari kiri bawah 

naik ke kanan atas (hubungan positif), tetapi jika nilai titik-titik data 

membentuk pola garis lurus dari kanan bawah naik ke kiri atas 

(hubungan negatif). Berdasarkan gambar 4.1 hasil output uji linearitas 

grafik scatter plot terlihat titik-titik plot data membentuk pola garis 

lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Kesimpulan yang dapat diambil 

adalah terdapat hubungan linear yang positif antara variabel literasi 

numerasi (X) dengan keterampilan berpikir kritis (Y). Hubungan positif 

memiliki makna jika literasi tinggi maka keterampilan berpikir kritis 

juga tinggi begitu pula sebaliknya (Sugiyono, 2019: 40). 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui data yang sudah 

terkumpul dari hasil penelitian dan menguji hipotesis apakah menunjukkan 

hubungan positif atau negatif antar literasi numerasi (X) dan keterampilan 

berpikir kritis (Y) menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian 
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korelasional bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variasi satu variabel 

berkaitan dengan variasi satu atau lebih variabel lain (Saifuddin, 2016: 8). 

Pengujian hipotesis ini berbantuan dengan SPSS for windows versi 25, 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Korelasi 

  Literasi Numerasi Berpikir Kritis 

Literasi 

numerasi 

Pearson Correlation 1 0,805 

Sig. (2-tailed)  0,007 

N 55 55 

Berpikir 

Kritis 

Pearson Correlation 0,805  

Sig. (2-tailed) 0,007  

N 55 55 

 

 Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan antara literasi 

numerasi dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI 

Muhammadiyah se-kecamatan Gatak. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

sig. (2 tailed) <0,05 yang artinya terdapat hubungan antara dua variabel 

yang diuji. Nilai koefisien sebesar 0,805 berada di antara 0,80-1,000 yang 

artinya berhubungan sangat kuat dengan arah korelasi menunjukkan arah 

yang positif antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hubungan yang positif menyatakn bahwa, semakin tinggi literasi 

numerasi maka semakin tinggi pula keterampilan berpikir kritis. 

D. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa kelas V MI Muhammadiyah se-

Kecamatan Gatak memperoleh rata-rata 77 berada di tingkat sedang  dengan 

persentase sebesar 45,5%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Altoris, 

Yunus, dan Nasirudin (2022: 274) yang menyatakan bahwa literasi 
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numerasi siswa mendapat rata-rata 65 dengan persentase 49,17% berada 

kategori sedang. Penyebab rendahnya literasi numerasi di Indonesia salah 

satunya adalah kurang terlatihnya siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dalam konteks literasi (Mansur, 2018: 143). Menurut Nurjanah 

dkk (2022: 94) tidak semua siswa mampu mengerjakan soal literasi 

numerasi dengan baik. Literasi numerasi siswa perlu ditingkatkan terutama 

ketepatan dan ketelitiannya dalam menyelesaikan soal literasi numerasi 

guna tercapainya kompetensi yang baik. Analisa soal literasi numerasi 

merupakan hal penting bagi siswa karena sebagai penolong siswa dalam 

belajar sehingga siswa terbiasa untuk berpikir kritis.  

 Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian Ekowati (2019: 101)  

menyatakan bahwa belum maksimalnya program literasi numerasi 

dikarenakan faktor, belum adanya pelatihan literasi numerasi, yang 

berdampak pada rendahnya pengetahuan dan kemampuan guru dalam 

merancang dan mengelola kelas yang melibatkan unsur literasi numerasi. 

Hal tersebut ikut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika karena minimnya pengawasan guru 

terhadap praktik literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dikarenakan, menurut  Sari (2015: 718) tujuan pembelajaran matematika 

tidak sekadar membuat siswa untuk pandai berhitung saja, tetapi lebih 

terpusat pada pembentukan karakter siswa untuk mampu berfikir secara 

kritis.  

 Berdasarkan informasi di atas, menjadi indikator literasi numerasi 

siswa berada di tingkat sedang. Pengorganisasian kelas oleh guru dalam hal 
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literasi melalui pembiasaan mengerjakan soal-soal tipe literasi numerasi 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam hal literasi 

numerasi terutama dalam hal ketepatan dan ketelitian. Hal tersebut mampu 

membiasakan siswa menyelesaikan masalah matematika dalam konteks 

literasi serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 Hasil penelitian di atas diperoleh hasil bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak memperoleh 

rata-rata 62,8 berada di tingkat sedang dengan persentase sebesar 38,2%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Solikhin dan Fauziah (2021: 190) yang 

menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa memperoleh rata-rata 

63,85 dengan persentase sebesar 41,17% berada di tingkat sedang. Hasil 

tersebut diperkuat oleh penelitian Satriani (2022: 545-555) menjelaskan 

bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di SD Negeri 22 Jeppe’e rata-rata 

mendapatkan 63,29 dengan persentase sebesar 67,56% berada di kategori 

sedang. Penelitian  Wahyuni dkk (2017: 21) juga menerangkan bahwa rata-

rata skor keterampilan berpikir kritis siswa SDN Gugus 1 Kecamatan Duren 

Sawit yaitu 35,14 berada di kategori sedang dan rata-rata skor keterampilan 

berpikir kritis siswa SDN Duren Sawit 02 Pagi yaitu 39,74 berada dikategori 

sedang. 

  Salah satu faktor pencapaian keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih dalam kategori sedang adalah karena peserta didik kurang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, mereka hanya sebatas menerima 

materi yang disampaikan oleh guru dan merangkum sebagai catatan tanpa 

mencari informasi lebih lanjut (Ananda dan Fadhli, 2018: 200). Menurut 
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Sukmawati (2018: 3) berpikir kritis tidak sama dengan mengakumulasi 

informasi. Peserta didik yang memiliki daya ingat baik dan memiliki banyak 

fakta tidak berarti merupakan seorang pemikir kritis. Karena kemampuan 

berpikir kritis mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui 

memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah dan mencari sumber-

sumber informasi yang relevan. 

 Hal yang mempengaruhi kemampuan berpikir siswa yaitu gaya 

belajar siswa yang harus diubah oleh guru, dari belajar pasif menjadi aktif 

dalam berpikir. Guru harus membiasakan untuk memberikan beberapa 

pertanyaan kritis yang mana siswa dituntut untuk berpikir kritis sebagai 

usaha menjawab pertanyaan tersebut  (Kowiyah, 2017: 19). Guru yang 

belum maksimal mengajar membuat kurangnya feedback sehingga siswa 

menjadi pasif (Munawaroh dan Moh. Bisri, 2020: 92). Minat belajar yang 

baik diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran (Kumalasari dan Wibowo, 2021: 2). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2017: 20) bahwa 

keterampilan berpikir kritis membutuhkan latihan soal yang 

mengembangkan berpikir kritis agar siswa terbiasa dengan soal yang 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis dapat melatih 

siswa menjadi lebih aktif dalam membuka pola berpikirnya di setiap proses 

belajar mengajar.  

 Berdasarkan informasi di atas, menjadi indikator keterampilan 

berpikir kritis siswa berada di tingkat sedang. Guru sebisa mungkin 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran dan melakukan 
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pembiasaan mengerjakan soal-soal tipe berpikir kritis.  Kebiasaan tersebut 

mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis serta siswa 

menjadi terbiasa dalam memecahkan masalah berdasarkan sumber-sumber 

informasi yang relevan.   

 Informasi yang telah diperoleh menunjukkan bahwa kedua variabel, 

yaitu: literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis siswa berada di 

tingkat sedang. Informasi lainnya menunjukkan adanya hubungan positif 

antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis siswa sesuai 

hasil uji korelasi yang menunjukkan arah positif (+). Berdasarkan hasil 

analisis korelasi yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,805 

berada di antara 0,80-1,000 yang artinya tingkat hubungan sangat kuat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Widaningsih, Susanto, dan Apriyani (2020: 6) 

yang menyatakan adanya hubungan positif antara literasi numerasi dengan 

keterampilan berpikir kritis dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,550. 

Selain itu, penelitian Sukmawati (2018: 8) juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

kritis dengan perolehan nilai koefisien korelasi sebesar 0,765.  

 Hubungan yang positif menunjukkan bahwa saat siswa mempunyai 

literasi numerasi tinggi, maka tingkat berpikir kritisnya juga tinggi. 

Hubungan yang signifikan menandakan bahwa terdapat hubungan yang erat 

antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis. Siswa yang 

mampu menyelesaikan soal literasi matematika juga akan mampu 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis (Sukmawati, 2018: 8). 

Menurut Sari (2015: 719) kemampuan siswa dalam menganalisa soal literasi 
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numerasi merupakan hal penting dalam belajar karena mampu menjadi 

penolong agar siswa terbiasa untuk berpikir kritis. Hubungan yang positif 

antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis terjadi karena 

keduanya dapat membuat siswa mengenal dan mengembangkan potensi 

dirinya untuk meningkatkan kualitas diri sehingga mampu bersaing, literasi 

numerasi yang baik turut meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Oktariani dan Ekadiansyah, 2020: 32). 

 Penelitian Haerudin (2018: 408) menjelaskan bahwa literasi 

numerasi merupakan salah satu cara untuk membuat matematika menjadi 

mudah dan siswa mampu berpikir secara kritis. Salah satu teknik  literasi 

numerasi ditumbuhkembangkan adalah melalui pembelajaran yang di 

dalamnya menerapkan soal HOTS. Konsistensi pembiasaan melalui soal 

HOTS dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa (Pangesti 2018: 574). Pendapat tersebut diperkuat 

oleh Astuti (2018: 263–64), literasi numerasi yang baik ialah siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki ke 

dalam kondisi baru. Kemampuan inilah yang dikenal dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

 Berdasarkan informasi di atas, literasi numerasi dan keterampilan 

berpikir kritis merupakan dua hal yang saling berhubungan. Adapun 

hubungan di antaranya keduanya bernilai positif, yakni apabila literasi 

numerasi tinggi, maka tingkat berpikir kritisnya juga tinggi. Selain itu, 

hubungan antara literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis juga 
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signifikan yang menandakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis 
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BAB V 

KESIMPULAN 

B. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak Tahun Ajaran 2022/2023 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Literasi numerasi siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan 

Gatak pada kategori tinggi sebesar 43,6%, kategori sedang sebesar 

45,5%, dan kategori rendah sebesar 10,9%, dengan perolehan rata-

rata sebesar 77 dari nilai maksimal 100, literasi numerasi siswa kelas 

V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak berada di tingkat sedang  

dengan persentase sebesar 45,5% 

2. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-

Kecamatan Gatak pada kategori tinggi sebesar 32,7%, kategori 

sedang sebesar 38,2%, dan kategori rendah sebesar 29,1%, dengan 

perolehan rata-rata 62,8 keterampilan berpikir kritis siswa kelas V 

MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak berada di kategori sedang 

dengan persentase sebesar 38,2%. 

3. Hubungan antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V MI Muhammadiyah se-Kecamatan Gatak Tahun 

Ajaran 2022/2023 menunjukkan hubungan positif. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien uji korelasi sebesar 0,805 

bernilai positif (+) dan berada di antara 0,80-1,000 yang artinya 
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hubungan antara literasi numerasi dengan keterampilan berpikir 

kritis berhubungan sangat kuat (0,800-1,000). 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada guru, setiap guru melakukan pembiasaan mengenai literasi 

numerasi dan berpikir kritis selama pembelajaran maupun berada di 

lingkungan sekitar. 

2. Kepada siswa, terus mengasah dan meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi sehingga semakin meningkatnya kemampuan 

literasi matematika karena kemampuan literasi numerasi berbanding 

lurus dengan meningkatnya tingkat berpikir kritis siswa dalam 

menghadapi tantangan masa depan guna menguasai kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, perlunya keterbaruan variabel literasi 

numerasi dan variabel kemampuan berpikir kritis sangat diharapkan 

untuk memperoleh penelitian yang lebih baik dengan kesempurnaan 

isinya. 
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LAMPIRAN A  

Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Numerasi 

2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

3. Instrumen Tes Literasi Numerasi 

4. Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

5. Analisis Hasil Uji Coba  Tes Literasi Numerasi 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

6. Analisis Hasil Uji Coba Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

7. Instrumen yang Digunakan 

8. Lembar Validasi Isi 

a. Lembar Validasi Isi Literasi Numerasi 

b. Lembar Validasi Isi Keterampilan Berpikir Kritis 

9. Lembar Validasi Konstruk 

a. Lembar Validasi Konstruk Literasi Numerasi 

b. Lembar Validasi Konstruk Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran A. 1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Numerasi 

No  Kategori  Sub Kategori  Indikator Butir 

soal 

1. Bilangan  Representasi  Memahami pecahan campuran 

positif  

1 

Mengetahui posisi pecahan pada 

garis bilangan 

1 

Sifat urutan Membandingkan dua pecahan 1 

Operasi 

bilangan 

Menghitung hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian 

dua bilangan cacah 

1 

2. Penguku

-ran dan 

geometri 

Bangun datar Menghitung luas persegi panjang 

bila diketahui panjang dan 

lebarnya,   

1 

Pengukuran 

satuan luas 

dan volume 

Menghitung satuan volume 1 

3. Data dan 

ketidak-

pastian 

Penyajian 

data  

Memahami penyajian data 

sederhana 

1 

Peluang  Menentukan kejadian yang lebih 

mungkin di antara beberapa 

kejadian 

1 

4. Aljabar  Persamaaan 

dan 

pertidaksama

-an 

Menyelesaikan persamaan 

sederhana  

1 

Pola bilangan  Mengenali pola bilangan sederhana 

untuk melanjutkan pola tersebut 

1 

Jumlah Soal 10 

 

Lampiran A. 2 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Indikator   Sub Indikator Objek Pengetahuan Butir 

soal 

1. Menganalisis  Mengatribusi Pengumpulan dan penyajian 

data  

2 

2. Mengevaluasi  Memeriksa  Jaring-jaring kubus 1 

3. Mengkreasi Memproduksi  Pengukuran satuan volume 2 

Total 5 
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Lampiran A. 3 Instrumen Tes Literasi Numerasi 

Instrumen Tes Literasi Numerasi 

 

Sub domain  Representasi 

Indikator Memahami pecahan campuran positif  

Level kognitif  Pemahaman 

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda 

 

1. Ibu mendapat 3 pesanan kue ulang tahun di hari yang sama. Kue ulang 

tahun yang telah keluar dari mesin pemanggang selanjutnya diberi 

hiasan sesuai permintaan. Kue pertama telah selesai ibu hias, 

selanjutnya ibu meminta Rara untuk melanjutkan menghias kue hingga 

kue kedua selesai dan 
5

9
 bagian untuk kue ketiga. 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, berapa banyak bagian kue yang harus 

diselesaikan Rara? 

A. 
2

9
 

B. 
6

9
 

C. 
6

9
 + 

4

9
 

D. 
6

9
 + 

5

9
 

 

Sub domain  Representasi 

Indikator Mengetahui posisi pecahan pada garis bilangan 

Level kognitif  Penalaran 

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda kompleks 

 

2. Sore ini Ayu, Banu, Candra, dan Dion belajar bersama mengenai urutan 

bilangan. Kakak Banu mengajari mereka dengan memberikan angka 

kepada masing-masing anak untuk dikalungkan dileher mereka.  
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Berdasarkan informasi di atas, diperoleh beberapa pernyataan mengenai 

urutan bilangan yang diperoleh. Berilah tanda centang (V) pada 

penyataan yang benar! 

Pernyataan  Benar  Salah  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang terkecil, 

maka yang berada tepat di belakang Dion adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terkecil adalah 

Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang terbesar, 

maka yang berada tepat di belakang Banu adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terbesar adalah 

Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

  

 

Sub domain  Sifat urutan 

Indikator Membandingkan dua pecahan 

Level kognitif  Pemahaman   

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda 

 

3. Musim liburan kali ini bersamaan dengan musim panen. Kakek 

memiliki banyak beras di rumah karena telah panen minggu lalu. Kakek 

kemudian memberikan beras kepada anak-anaknya untuk dibawa ke 

kota. Ayah menerima 
3

12
 bagian, Paman menerima 

2

8
 bagian, dan Bibi 

menerima 
1

4
 bagian. Kakek memberikan beras paling banyak kepada …  

A. Ayah 

B. Paman  
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C. Bibi 

D. Semua sama 

 

Sub domain  Operasi bilangan 

Indikator Menghitung hasil penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dua bilangan cacah 

Level kognitif  Penerapan  

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda  

 

4. Perhatikan teks di bawah ini!  

Belanja Bulanan 

Belanja bulanan menjadi agenda penting bagi ibu diakhir bulan. 

Ketika ibu belanja biasanya ada beberapa produk yang dijual dengan 

harga promo. Berikut daftar produk yang sedang promo.  

 

Jika ibu membeli roti dengan uang Rp175.000,00 dan ibu 

masih mendapatkan kembalian sebesar Rp4.280,00, maka jumlah 

roti yang dibeli ibu sebanyak … 

A. 10 

B. 20 

C. 30 

D. 40 

Sub domain  Bangun datar 
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Indikator Menghitung luas persegi panjang bila diketahui 

panjang dan lebarnya 

Level kognitif  Penerapan  

Konteks Sosial Budaya 

Bentuk soal Pilihan ganda  

 

5. Perhatikan teks di bawah ini! 

Kota Solo mempunyai taman monumental bernama Taman 

Balekambang. Taman ini memiliki luas sekitar 9,8 hektar dan 

didominasi oleh pepohonan rindang. Taman Balekambang terbagi 

dalam beberapa layout. 

 

Berdasarkan layout Taman Balekambang di atas, maka luas kolam 

renang adalah … 

A. 77 m2 

B. 112 m2 

C. 228 m2 

D. 1.242 m2 

Sub domain  Pengukuran satuan luas dan volume 

Indikator Menghitung satuan volume 

Level kognitif  Penerapan  

Konteks Scientific 

Bentuk soal Pilihan ganda 

 

6. Liburan kali ini, keluarga paman Rio datang mengunjungi rumahku. 

Paman Rio bekerja sebagai arsitek di Jakarta. Paman pernah membuat 

kolam renang untuk perlombaan peringatan Hari Olahraga Nasional 
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2022. Kolam renang dibuat mengikuti standar ukuran kolam renang 

untuk kompetisi nasional. 

 

Berdasarkan informasi di atas, volume kolam renang untuk kompetisi 

nasional adalah … m3 

A. 10.000 

B. 2.500 

C. 1.250 

D. 1.000 

 

Sub domain  Penyajian data 

Indikator Memahami cara penyajian data sederhana 

Level kognitif  Pemahaman  

Konteks Scientific  

Bentuk soal Pilihan ganda kompleks 

 

7. Perhatikan teks di bawah ini 

Provinsi dengan Budaya Digital Terbaik Nasional 

 

Hasil survey Kementerian Komunikasi dan Informatika 

bersama Katadata Insight Center (KIC), Kalimantan Tengah menjadi 

provinsi dengan budaya digital terbaik secara nasional pada 2021. Hasil 

https://databoks.katadata.co.id/tags/kemenkominfo
https://databoks.katadata.co.id/tags/katadata-insight-center
https://databoks.katadata.co.id/tags/digital
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survei mencatat bahwa skor indeks literasi digital untuk pilar digital 

culture di Kalimantan Tengah sebesar 4,16.  

 

Skor pilar digital culture di 34 provinsi cukup berimbang. Sebanyak 

18 provinsi memiliki skor di atas rata-rata nasional yang sebesar 3,9, 

sementara 17 sisanya berada di bawah rata-rata nasional. Sementara itu 

provinsi dengan skor digital culture paling rendah adalah Maluku Utara, 

yakni 3,2. Di atasnya ada Nusa Tenggara Barat dan Papua Barat dengan 

skor masing-masing 3,7 dan 3,75. 

Berilah tanda centang pada pernyataan yang benar berdasarkan 

informasi di atas! 

Pernyataan  Benar  Salah  

Sulawesi Tenggara termasuk provinsi skor digital 

culture paling rendah 

  

Skor digital culture Maluku Utara sebesar 3,2   

Papua termasuk provinsi skor digital culture di 

bawah rata-rata nasional 

  

Selisih antara skor digital culture Kalimantan Tengah 

dengan Papua Barat sebesar 0,41 

  

 

Sub domain  Peluang  

Indikator Menentukan kejadian yang lebih mungkin di 

antara beberapa kejadian 

Level kognitif  Pemahaman 

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda 
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8. Hari ini Edo merayakan ulang tahun yang ke-10. Ia mengundang semua 

teman kelasnya.  Edo mendapatkan hadiah dari teman-temannya. 

Hadiah yang Edo terima bentuknya sangat beragam, ada yang berbentuk 

bulat, kubus, balok, dan prisma trapesium.  

 

Edo menata kado-kado tersebut seperti gambar di atas. Peluang Edo 

mendapatkan kado dengan bentuk tersedikit adalah …. 

A. Prisma trapesium 

B. Bulat 

C. Kubus  

D. Balok  

 

Sub domain  Persamaaan dan pertidaksamaan 

Indikator Menyelesaikan persamaan sederhana  

Level kognitif  Penerapan  
Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda 

 

9. Pagi ini bu Hana dan bu Tuti belanja bersama di pasar Sumber Rejeki. 

Sesampainya di tempat sayur langganan, mereka mulai memilah sayur 

yang akan dibeli. Harga 1 ikat sawi sama dengan harga 2 ikat bayam. 

Harga 2 ikat bayam seharga dengan 3 ikat kacang panjang. Harga 3 ikat 

sawi sama dengan 1 kg kentang. Akhirnya, bu Hana membeli 20 ikat 

sawi dan 50 ikat bayam seharga Rp225.000,00. Bu Tuti membeli 25 ikat 

sawi dan 60 ikat bayam. Harga yang harus dibayar bu Tuti adalah … 

A. Rp274.280,00 

B. Rp275.000,00 

C. Rp276.960,00 
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D. Rp658.810,00 

 

Sub domain  Pola bilangan 

Indikator Mengenali pola bilangan sederhana untuk 

melanjutkan pola tersebut 

Level kognitif  Penalaran 

Konteks Personal 

Bentuk soal Pilihan ganda kompleks 

 

10. Korp satuan TNI Angkatan Laut sedang melakukan latihan 

pembentukan formasi kapal di laut. Kapal bergantian berlayar dan 

membentuk formasi tertentu. Grup pertama sebuah kapal berlayar dari 

dermaga ke laut, lanjut grup kedua 4 kapal berlayar. Grup ketiga 

menyusul dengan 7 kapal dan grup keempat dengan 10 kapal, seperti 

tampak tabel di bawah. 

 

Grup Banyak Kapal Baru Banyak Kapal di 

Laut 

1 1 1 

2 4 5 

3 7 12 

4 10 22 

  

Berdasarkan informasi di atas, diperoleh beberapa pernyataan mengenai 

formasi kapal oleh Korp satuan TNI Angkatan Laut. Berilah tanda 

centang (V) pada pernyataan yang benar! 

Pernyataan  Benar Salah  

Banyak kapal baru selalu bertambah 3 dari 

sebelumnya 

  

Kapal baru yang akan berlayar berjumlah 13 apabila 

formasi dilanjut 

  

Jika ada grup 5 jumlah kapal di laut ada 35   

Jika ada grup 6 jumlah kapal di laut ada 55   
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

LITERASI NUMERASI 

No. Kunci Jawaban  Pedoman 

Penskoran 

1. Jawaban: D. 
6

9
 + 

5

9
 

 

Arsiran 
6

9
 + 

5

9
 kotak menunjukkan pecahan 2 

5

9
  

 

Jawaban 

salah = 0 

Jawaban 

benar 1 = 

skor 1 

2. Angka yang dipegang: 

Ayu = 0.5 

Banu = 0.8 

Candra = 0.4 

Dion = 0.6 

Urutan dari yang terkecil; Candra, Ayu, Dion, Banu 

Urutan dari yang terbesar: Banu, Dion, Ayu, Candra 

 

 

 

Pernyataan  Benar  Salah  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang 

terkecil, maka yang berada tepat di 

belakang Dion adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terkecil 

adalah Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

V  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang 

terbesar, maka yang berada tepat di 

belakang Banu adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terbesar 

adalah Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

  

 

Jawaban 

salah 

semua = 0 

Jawaban 

benar 1 

skor = 1 

 

3.  D. Semua sama 

 
3

12
,
2

8
,
1

4
=  

6

24
,

6

24
,

6

24
 

 

Semua pecahan nilainya adalah sama 

Jadi, Kakek memberikan beras sama banyak kepada anak-

anaknya 

 

Jawaban 

salah = 0 

Jawaban 

benar =1 

 

4. B. 20 

 

Jawaban 

salah = 0 
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No. Kunci Jawaban  Pedoman 

Penskoran 

Harga 1 roti promo = Rp8.536,00 

Uang sisa = Rp4.280,00 

Uang roti = Rp1750.000,00 – Rp4.280,00 = Rp170.720,00 

Jumlah roti yang dibeli = Rp170.720,00 : Rp8.536,00  

Jumlah roti yang dibeli = 20  

 

Jawaban 

benar =1 

 

5.  A. 77 

Luas kolam renang = p x l 

Luas kolam renang = 11 m x 7 m 

Luas kolam renang = 77 m2  

 

Jawaban 

salah = 0 

Jawaban 

benar =1 

 

6. B. 2.500 

Volume balok = p x l x t 

Volume balok = 50 m x 25 m x 2 m 

Volume balok = 2.500 m3 

 

Jawaban 

salah = 0 

Jawaban 

benar =1 

 

7.  Pernyataan  Benar Salah  

Sulawesi Tenggara termasuk provinsi 

skor digital culture paling rendah 

 V 

Skor digital culture Maluku Utara sebesar 

3,2 

V  

Papua termasuk provinsi skor digital 

culture di bawah rata-rata nasional 

V  

Selisih antara skor digital culture 

Kalimantan Tengah dengan Papua Barat 

sebesar 0,41 

 V  

 

Jawaban 

salah 

semua = 0 

Jawaban 

benar  

skor = 1  

8. D. Balok 

Peluang terkecil adalah balok = 
4

25
 

 

Jawaban 

salah 

semua = 0 

Jawaban 

benar =1 

9. A. Rp275.000,00 

Harga 1 ikat sawi = x 

Harga 1 ikat bayam = y 

Model matematika: 

* Harga 1 ikat sawi sama dengan harga dua ikat bayam: 

   x = 2y ….....(1) 

* Harga 20 ikat sawi dan 50 ikat bayam seharga 

Rp225.000,00. 

   20x + 50y = 225.000 ….....(2) 

Ditanyakan: Harga 25 ikat sawi dan 60 ikat bayam. 

Subtitusi persamaan persamaan (1) ke persamaan (2): 

20x + 50y = 225.000 

20(2y) +50y = 225.000 

 40y +50y = 225.000 

Jawaban 

benar 

bernilai 1, 

salah 0 
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No. Kunci Jawaban  Pedoman 

Penskoran 

 90y = 225.000 

 y = 225.000/90 

 y =2.500 

Subtitusi nilai y =2.500 ke persamaan (1). 

x = 2y = 2(2.500) = 5.000 

Harga 25 ikat sawi dan 60 ikat bayam: 

25x + 60y = 25(5.000) +60(2.500) 

                = 125.000 + 150.000 

                = 275.000 

Jadi, harga 25 ikat sawi dan 60 ikat bayam adalah 

Rp275.000,00. 

 

10. Pernyataan Benar  Salah  

Kapal baru selalu bertambah 3 dari 

sebelumnya 

V  

Kapal baru yang akan berlayar berjumlah 

13 apabila formasi dilanjut 

V  

Jika ada grup 5 jumlah kapal di laut ada 35 V  

Jika ada grup 6 jumlah kapal di laut ada 55  V 
 

Jawaban 

salah 

semua = 0 

Jawaban 

benar skor 

= 1 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI NUMERASI 

Skor maksimal = 10 

Nilai = 
skor yang diperoleh

skor maskimal
 x 100 
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Lampiran A. 4 Instrumen Tes Berpikir Kritis  

Instrumen Tes Berpikir Kritis 

1. Perhatikan hasil sensus penduduk desa Ngarjosari sebagai berikut! 

 

 
 
Berdasarkan hasil sensus penduduk desa Ngarjosari dari tahun 2019 – 

2022, tentukan: 

a. Ditahun manakah ditemukan pertumbuhan penduduk tertinggi? 

b. Bagaimana polanya? 

c. Apa yang akan terjadi ditahun 2023 jika pola masih sama? 

 

2. Puskesmas Sumber Waras merupakan fasilitas pelayanan 84oyang84an 

yang buka di hari Senin sampai Jumat. Jumlah pasien di minggu pertama 

bulan Januari 2023 sebanyak 150 pasien. Pasien pada hari Senin 

berjumlah 48 dengan 8 di antaranya mengeluh sakit gigi. Hari Selasa 

pasien berjumlah 
1

3
 dari hari Senin. Hari Rabu pasien mengalami 

lonjakan dua kali lipat jumlah pasien di hari Selasa. Pasien di hari Kamis 

yang mengeluh sakit gigi sebanyak 11 orang dan sisanya pasien umum. 

Pasien pada hari Jum’at hanya berjumlah 
1

2
 pasien di hari Senin. 

Berdasarkan informasi di atas, maka total pasien pada hari Kamis adalah 

…  

 

4600

4700

4800

4900

5000

5100

5200

5300

5400

5500

5600

2019 2020 2021 2022

Data Jumlah Penduduk

Data Jumlah Penduduk
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3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

Jika gambar di atas akan dibuat kubus dengan alas dinomor 8 dan tutup 

dinomor 10. Tentukan nomor yang perlu dihilangkan! 

 

4. Ibu membeli wadah makan berbentuk kubus dengan 5 tingkatan yang 

bisa membentuk 85oyang. Wadah kecil dapat dimasukkan dengan rapi 

ke dalam wadah yang lebih besar. Panjang rusuk bagian dalam dari 

wadah terkecil adalah 15 cm dan memiliki ketebalan 2,5 cm. Jika wadah 

terkecil merupakan wadah pertama, gambarkan wadah ketiga dan 

kelima dalam bentuk yang rapi beserta ukurannya! 

 

5. Ibu ingin membuat kue bolu lapis 3 warna yaitu merah, kuning, dan 

hijau. Tiap lapis memiliki ketebalan yang sama. Pembuatan kue lapis 

tersebut ibu menggunakan 85oyang berukuran 20 cm x 20 cm x 5 cm. 

Gambarkan sketsa bolu lapis beserta ukurannya! 

 

 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES BERPIKIR 

KRITIS 

 

No.  Kunci Jawaban Pedoman 

penskoran 

1.  Diketahui: 

Tahun 2019, banyak penduduk 4.900  

Tahun 2020, banyak penduduk 5.400 

Tahun 2021, banyak penduduk 5.000 

Tahun 2022, banyak penduduk 5.500  

Ditanya:  

Jawaban salah 

semua unsur 

mendapat skor 0 

Jawaban benar 

mendapat skor 1 
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a. Ditahun manakah ditemukan pertumbuhan 

penduduk tertinggi? 

b. Bagaimana polanya? 

c. Apa yang akan terjadi ditahun 2023 jika pola 

masih sama? 

Dijawab: 

a. Pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi pada 

tahun 2022 

b. Pola penduduk  

 
 

 

 

c. Pola berlanjut 

 
Tahun 2023 jumlah penduduk mengalami 

penurunan sebesar 400, sehingga jumlah 

penduduk sebesar 5.100 

 

Jawaban benar 2 

unsur mendapat 

skor 2 

Jawaban benar 3 

unsur mendapat 

skor 3 

 

2. Hari Jumlah pasien 

Senin  48 

 Selasa  16 

Rabu  32 

Kamis  11 + x 

Jumat 24 

Total  150 

…… (unsur) 

 

150 = 48 + 16 + 32 + 11 + x + 24 ……(unsur) 

150 = 131 + x 

19    = x 

Jumlah pasien hari Kamis = 11 + 19 = 30 

Jadi, jumlah pasien hari Kamis sebesar 30 ……. 

(unsur) 

 

Jawaban salah 

semua unsur skor 

0 

Jawaban unsur 

benar 1 skor 1 

Jawaban unsur 

benar 2 skor 2 

Jawaban unsur 

benar 2 skor 2 

 

 

3. Nomor yang harus dihilangkan agar terbentuk 

jaring-jaring kubus adalah 1, 6, dan 11 

Jawaban salah 

skor 0 

Jawaban benar 1 

skor 1 
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Jawaban benar 2 

skor 2 

Jawaban benar 3 

skor 3 

4. Diketahui: 

sisi wadah pertama = 15 cm 

ketebalan wadah = 2,5 cm 

Wadah kecil dapat dimasukkan dengan rapi ke 

dalam wadah yang lebih besar 

Ditanya: gambarkan wadah ketiga dan kelima dalam 

bentuk yang rapi beserta ukurannya! 

Dijawab:  

 

Menggambar dalam bentuk rapi …… (unsur) 

 

 
 Menulis keterangan wadah ketiga panjang sisi = 20 

cm  

…. (unsur) 

Menulis keterangan wadah kelima panjang sisi = 25 

cm  

…. (unsur) 

 

Jawaban salah 

semua unsur skor 

0 

Jawaban unsur 

benar 1 skor 1 

Jawaban unsur 

benar 2 skor 2 

Jawaban unsur 

benar 2 skor 2 

 

5.  Diketahui: loyang berukuran 20 cm x 20 cm x 5 cm 

Panjang = 20 cm 

Lebar = 20 cm 

Tinggi = 5 cm 

Ditanya: Sketsa bolu lapis beserta keterangan? 

Dijawab:  

Menggambar sketsa bolu lapis ……. (unsur) 

Jawaban salah 

skor 0 

Jawaban 

menggambar 

sketsa bolu lapis 

hampir benar skor 

1 

Jawaban 

menggambar 

sketsa bolu lapis 

dengan benar skor 

2 

Jawaban lengkap 

benar semua skor 

3 
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Menulis keterangan …….. (unsur) 

 
 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

Skor maksimal = 15 

Nilai = 
skor yang diperoleh

skor maskimal
 x 100 
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Lampiran A. 5 Analisis Hasil Uji Coba Tes Literasi Numerasi 

a. Uji Validitas Literasi Numerasi 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 -.094 .063 .000 -.037 .034 .000 .000 -.069 -.096 .174 

Sig. (2-tailed)  .537 .682 1.000 .812 .825 1.000 1.000 .651 .529 .253 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P2 Pearson Correlation -.094 1 .244 .127 .221 .430** .161 .262 .400** .236 .654** 

Sig. (2-tailed) .537  .107 .405 .144 .003 .290 .082 .007 .118 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P3 Pearson Correlation .063 .244 1 -.109 .246 .111 .087 -.114 -.063 .200 .375* 

Sig. (2-tailed) .682 .107  .476 .103 .468 .569 .456 .680 .189 .011 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P4 Pearson Correlation .000 .127 -.109 1 .169 .255 .123 .431** .280 .111 .515** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .405 .476  .267 .091 .420 .003 .062 .467 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P5 Pearson Correlation -.037 .221 .246 .169 1 .271 .008 .125 .094 .148 .474** 

Sig. (2-tailed) .812 .144 .103 .267  .072 .959 .414 .540 .333 .001 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P6 Pearson Correlation .034 .430** .111 .255 .271 1 .188 .297* .322* .039 .632** 

Sig. (2-tailed) .825 .003 .468 .091 .072  .216 .048 .031 .798 .000 
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N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P7 Pearson Correlation .000 .161 .087 .123 .008 .188 1 .318* .170 .082 .450** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .290 .569 .420 .959 .216  .033 .264 .592 .002 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P8 Pearson Correlation .000 .262 -.114 .431** .125 .297* .318* 1 .170 -.021 .520** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .082 .456 .003 .414 .048 .033  .264 .894 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P9 Pearson Correlation -.069 .400** -.063 .280 .094 .322* .170 .170 1 -.080 .474** 

Sig. (2-tailed) .651 .007 .680 .062 .540 .031 .264 .264  .601 .001 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

P10 Pearson Correlation -.096 .236 .200 .111 .148 .039 .082 -.021 -.080 1 .364* 

Sig. (2-tailed) .529 .118 .189 .467 .333 .798 .592 .894 .601  .014 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

TOTAL Pearson Correlation .174 .654** .375* .515** .474** .632** .450** .520** .474** .364* 1 

Sig. (2-tailed) .253 .000 .011 .000 .001 .000 .002 .000 .001 .014  

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas Literasi Numerasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.638 9 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P2 4.73 3.427 .526 .554 

P3 4.71 4.119 .141 .654 

P4 4.60 3.791 .325 .608 

P5 4.44 3.934 .313 .611 

P6 4.89 3.601 .475 .572 

P7 4.47 3.982 .270 .621 

P8 4.47 3.845 .352 .602 

P9 4.49 3.892 .311 .612 

P10 4.80 4.073 .173 .645 
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Lampiran A. 6 Analisis Hasil Uji Coba Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Uji Validitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .001 -.118 -.089 -.025 .263 

Sig. (2-tailed)  .996 .441 .563 .871 .081 

N 45 45 45 45 45 45 

P2 Pearson Correlation .001 1 .075 .414** .528** .733** 

Sig. (2-tailed) .996  .624 .005 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

P3 Pearson Correlation -.118 .075 1 .406** .193 .504** 

Sig. (2-tailed) .441 .624  .006 .204 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

P4 Pearson Correlation -.089 .414** .406** 1 .529** .702** 

Sig. (2-tailed) .563 .005 .006  .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

P5 Pearson Correlation -.025 .528** .193 .529** 1 .754** 

Sig. (2-tailed) .871 .000 .204 .000  .000 

N 45 45 45 45 45 45 

TOTAL Pearson Correlation .263 .733** .504** .702** .754** 1 

Sig. (2-tailed) .081 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji Reliabilitas Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.651 4 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P2 4.64 4.143 .434 .598 

P3 3.51 5.710 .233 .712 

P4 4.11 5.510 .623 .520 

P5 4.53 4.436 .571 .480 
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Lampiran A. 7 Instrumen Tes yang Digunakan 

LEMBAR SOAL LITERASI NUMERASI 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sore ini Ayu, Banu, Candra, dan Dion belajar bersama mengenai urutan 

bilangan. Kakak Banu mengajari mereka dengan memberikan angka 

kepada masing-masing anak untuk dikalungkan dileher mereka.  

 

Berdasarkan informasi di atas, diperoleh beberapa pernyataan 

mengenai urutan bilangan yang diperoleh. Berilah tanda centang 

(V) pada penyataan yang benar! 

Pernyataan  Benar  Salah  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang terkecil, 

maka yang berada tepat di belakang Dion adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terkecil adalah 

Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

  

Apabila urutan berdiri dimulai dari yang terbesar, 

maka yang berada tepat di belakang Banu adalah Ayu 

  

Urutan berdiri dimulai dari yang terbesar adalah 

Candra, Ayu, Dion, dan Banu 

  

PETUNJUK: 

1. Baca doa sebelum mulai mengerjakan dan tuliskan identitas pada lembar 

jawab 

2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan perintah, tuliskan di lembar jawaban 

3. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah 

4. Laporkan kepada pengawas jika terdapat tulisan yang kurang jelas 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan ke pengawas 

6. Letakkan lembar soal dan jawaban di meja pengawas apabila sudah 

selesai mengerjakan 
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2. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Musim liburan kali ini bersamaan dengan musim panen. Kakek 

memiliki banyak beras di rumah karena telah panen minggu lalu. Kakek 

kemudian memberikan beras kepada anak-anaknya untuk dibawa ke 

kota. Ayah menerima 
3

12
 bagian, Paman menerima 

2

8
 bagian, dan Bibi 

menerima 
1

4
 bagian. Kakek memberikan beras paling banyak kepada …  

 

A. Ayah 

B. Paman  

C. Bibi 

D. Semua sama 

 

3. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Perhatikan teks di bawah ini!  

Belanja Bulanan 

Belanja bulanan menjadi agenda penting bagi ibu diakhir bulan. 

Ketika ibu belanja biasanya ada beberapa produk yang dijual dengan 

harga promo. Berikut daftar produk yang sedang promo.  
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Jika ibu membeli roti dengan uang Rp175.000,00 dan ibu 

masih mendapat kembalian sebesar Rp4.280,00, maka jumlah roti 

yang dibeli ibu sebanyak … 

A. 10 

B. 20 

C. 30 

D. 40 

 

4. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Perhatikan teks di bawah ini! 

Kota Solo mempunyai taman monumental bernama Taman 

Balekambang. Taman ini memiliki luas sekitar 9,8 hektar dan 

didominasi oleh pepohonan rindang. Taman Balekambang terbagi 

dalam beberapa layout. 

 

Berdasarkan layout Taman Balekambang di atas, maka luas kolam 

renang adalah … 

A. 77 m2 

B. 112 m2 

C. 228 m2 

D. 1.242 m2 

5. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Liburan kali ini, keluarga paman Rio datang mengunjungi rumahku. 

Paman Rio bekerja sebagai arsitek di Jakarta. Paman pernah membuat 
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kolam renang untuk perlombaan peringatan Hari Olahraga Nasional 

2022. Kolam renang dibuat mengikuti standar ukuran kolam renang 

untuk kompetisi nasional. 

 

 

Berdasarkan informasi di atas, volume kolam renang untuk kompetisi 

nasional adalah … m3 

A. 10.000 

B. 2.500 

C. 1.250 

D. 1.000 

 

6. Perhatikan teks di bawah ini 

Provinsi dengan Budaya Digital Terbaik Nasional 

 

Hasil survei  Kementerian Komunikasi dan Informatika 

bersama Katadata Insight Center (KIC), Kalimantan Tengah menjadi 

provinsi dengan budaya digital terbaik secara nasional pada 2021. Hasil 

survei mencatat bahwa skor indeks literasi digital untuk pilar digital 

culture di Kalimantan Tengah sebesar 4,16.  

https://databoks.katadata.co.id/tags/kemenkominfo
https://databoks.katadata.co.id/tags/katadata-insight-center
https://databoks.katadata.co.id/tags/digital
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Skor pilar digital culture di 34 provinsi cukup berimbang. Sebanyak 

18 provinsi memiliki skor di atas rata-rata nasional yang sebesar 3,9, 

sementara 17 sisanya berada di bawah rata-rata nasional. Sementara itu 

provinsi dengan skor digital culture paling rendah adalah Maluku Utara, 

yakni 3,2. Di atasnya ada Nusa Tenggara Barat dan Papua Barat dengan 

skor masing-masing 3,7 dan 3,75. 

Berilah tanda centang (V) pada pernyataan yang benar 

berdasarkan informasi di atas! 

Pernyataan  Benar  Salah  

Sulawesi Tenggara termasuk provinsi skor digital 

culture paling rendah 

  

Skor digital culture Maluku Utara sebesar 3,2   

Papua termasuk provinsi skor digital culture di 

bawah rata-rata nasional 

  

Selisih antara skor digital culture Kalimantan Tengah 

dengan Papua Barat sebesar 0,41 

  

 

7. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Hari ini Edo merayakan ulang tahun yang ke-10. Ia mengundang semua 

teman kelasnya.  Edo mendapatkan hadiah dari teman-temannya. 

Hadiah yang Edo terima bentuknya sangat beragam, ada yang berbentuk 

bulat, kubus, balok, dan prisma trapesium.  
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Edo menata kado-kado tersebut seperti gambar di atas. Peluang Edo 

mendapatkan kado dengan bentuk tersedikit adalah …. 

A. Prisma trapesium 

B. Bulat 

C. Kubus  

D. Balok  

 

8. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat!  

Pagi ini bu Hana dan bu Tuti belanja bersama di pasar Sumber Rejeki. 

Sesampainya di tempat sayur langganan, mereka mulai memilah sayur 

yang akan dibeli. Harga 1 ikat sawi sama dengan harga 2 ikat bayam. 

Harga 2 ikat bayam seharga dengan 3 ikat kacang panjang. Harga 3 ikat 

sawi sama dengan 1 kg kentang. Akhirnya, bu Hana membeli 20 ikat 

sawi dan 50 ikat bayam seharga Rp225.000,00. Bu Tuti membeli 25 ikat 

sawi dan 60 ikat bayam. Harga yang harus dibayar bu Tuti adalah … 

A. Rp274.280,00 

B. Rp275.000,00 

C. Rp276.960,00 

D. Rp658.810,00 

 

9. Korp satuan TNI Angkatan Laut sedang melakukan latihan 

pembentukan formasi kapal di laut. Kapal bergantian berlayar dan 

membentuk formasi tertentu. Grup pertama sebuah kapal berlayar dari 

dermaga ke laut, lanjut grup kedua 4 kapal berlayar. Grup ketiga 
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menyusul dengan 7 kapal dan grup keempat dengan 10 kapal, seperti 

tampak tabel di bawah. 

 

 

Grup Banyak Kapal Baru Banyak Kapal di 

Laut 

1 1 1 

2 4 5 

3 7 12 

4 10 22 

  

Berdasarkan informasi di atas, diperoleh beberapa pernyataan 

mengenai formasi kapal oleh Korp satuan TNI Angkatan Laut. 

Berilah tanda centang (V) pada pernyataan yang benar! 

Pernyataan  Benar Salah  

Banyak kapal baru selalu bertambah 3 dari 

sebelumnya 

  

Kapal baru yang akan berlayar berjumlah 13 apabila 

formasi dilanjut 

  

Jika ada grup 5 jumlah kapal di laut ada 35   

Jika ada grup 6 jumlah kapal di laut ada 55   
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LEMBAR SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Puskesmas Sumber Waras merupakan fasilitas pelayanan kesehatan 

yang buka di hari Senin sampai Jumat. Jumlah pasien di minggu pertama 

bulan Januari 2023 sebanyak 150 pasien. Pasien pada hari Senin 

berjumlah 48 dengan 8 di antaranya mengeluh sakit gigi. Hari Selasa 

pasien berjumlah 
1

3
 dari hari Senin. Hari Rabu pasien mengalami 

lonjakan dua kali lipat jumlah pasien di hari Selasa. Pasien di hari Kamis 

yang mengeluh sakit gigi sebanyak 11 orang dan sisanya pasien umum. 

Pasien pada hari Jum’at hanya berjumlah 
1

2
 pasien di hari Senin. 

Berdasarkan informasi di atas, maka total pasien pada hari Kamis adalah 

…  

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika gambar di atas akan dibuat kubus dengan alas dinomor 8 dan tutup 

dinomor 10. Tentukan nomor yang perlu dihilangkan! 

 

PETUNJUK: 

1. Baca doa sebelum mulai mengerjakan dan tuliskan identitas pada lembar 

jawab 

2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan perintah, tuliskan di lembar jawaban 

3. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah 

4. Laporkan kepada pengawas jika terdapat tulisan yang kurang jelas 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan ke pengawas 

6. Letakkan lembar soal dan jawaban di meja pengawas apabila sudah 

selesai mengerjakan 
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3. Ibu membeli wadah makan berbentuk kubus dengan 5 tingkatan yang 

bisa membentuk menara. Wadah kecil dapat dimasukkan dengan rapi ke 

dalam wadah yang lebih besar. Panjang rusuk bagian dalam dari wadah 

terkecil adalah 15 cm dan memiliki ketebalan 2,5 cm. Jika wadah 

terkecil merupakan wadah pertama, gambarkan wadah ketiga dan 

kelima dalam bentuk yang rapi beserta ukurannya! 

 

4. Ibu ingin membuat kue bolu lapis 3 warna yaitu merah, kuning, dan 

hijau. Tiap lapis memiliki ketebalan yang sama. Pembuatan kue lapis 

tersebut ibu menggunakan loyang berukuran 20 cm x 20 cm x 5 cm. 

Gambarkan sketsa bolu lapis beserta ukurannya! 
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Lampiran A. 8 Lembar Validasi Isi 

a. Lembar Validasi Isi Literasi Numerasi 
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b. Lembar Validasi Isi Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran A. 9 Lembar Validasi Konstruk 

a. Lembar Validasi Konstruk Literasi Numerasi 
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b. Lembar Validasi Konstruk Keterampilan Berpikir Kritis 
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LAMPIRAN B 

Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Tes Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Data Hasil Tes Literasi Numerasi 

b. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

2. Analisis Unit Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Analisis Unit Literasi Numerasi 

b. Analisis Unit Keterampilan Berpikir Kritis 

3. Uji Prasyarat Data Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir Kritis 

4. Uji Korelasi Data Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran B. 1 Data Hasil Tes Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir 

Kritis 

a. Data Hasil Tes Literasi Numerasi 

No.  Nama Responden  Nilai Literasi Numerasi 

1 Abhinaya Eka Saputra 66 

2 Alica Ayu Putri Oktavia 55 

3 Alinea Khamilu Faiza 77 

4 Alya Ismi Pratama 88 

5 Anindia Putri Kinanti 88 

6 Aqsha Qusyairi 77 

7 Asyifa Zahra Calista Putri 88 

8 Aufa Nadhifah Kono Shita  77 

9 Azam Tri Pangestu 66 

10 Azra Evan Ferdiansyah 55 

11 Azzahra Aulia Putri  66 

12 Batrisyia Zalikha Harzan  77 

13 Bella Octaviani Maharani Saputri 77 

14 Brillian Alteza Hekmatyar 88 

15 Chello Zio Alfaro Ramdhan 66 

16 Danis Nalindra Azzam 88 

17 Davin Aurelio Haziq Priyatno 44 

18 Dimaz Aditya Putra Nugroho 77 

19 Eling Evan Fadhilah 88 

20 Elsya Aulya Fitrananda 55 

21 Emilia Kharisma Putri 88 

22 Erlin Aulia Ramadhani 77 

23 Fakhira Salwa Nabila 88 

24 Ifa Indah Dwi Ursiyana 77 

25 Iqbal Aufaa Naashif 66 

26 Khansa Atikah Hariyanto 66 

27 Muhammad Fathir Nur Azam 77 

28 Monica Brilianda  66 

29 Nada Ayu Lathifa 88 

30 Najla Intan Nur Azizah 88 

31 Prada Suri Safarania 66 

32 Ramadhan Dwi Cahya Bahtiar 88 

33 Raton Enggar Dian Nugroho 88 

34 Razka Zavier Alhakim 77 

35 Rendy Renaldi 88 
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No.  Nama Responden  Nilai Literasi Numerasi 

36 Rethalyta Lirna Shavira 66 

37 Sandy Aliyin Hakim 77 

38 Silvia Putri Anastasya 88 

39 Syifa Ayu Khalisa Putri 88 

40 Waiz Zyaki Setiawan 77 

41 Zahra Qaila Beryl Ramadhani 88 

42 Zuan Gusti Pratama 88 

43 Afra Naila Arkarna 55 

44 Aini Putri Azahra 55 

45 Aprilia Salfa Saputri 66 

46 Assyifa Maharani 77 

47 Burhanudin Rabbani 88 

48 Cikal Sinar Ramadhani 66 

49 Inayah 88 

50 Indra Agus Saryanto 88 

51 Muhammad Wahidin Alwi 88 

52 Naya Dina Mufida 88 

53 Pradipta Febrizio 88 

54 Shandy Alix Andria 88 

55 Yuan A 77 

 

b. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Nama Nilai Keterampilan 

Berpikir Kritis 

1 Abhinaya Eka Saputra 58 

2 Alica Ayu Putri Oktavia 42 

3 Alinea Khamilu Faiza 58 

4 Alya Ismi Pratama 58 

5 Anindia Putri Kinanti 75 

6 Aqsha Qusyairi 58 

7 Asyifa Zahra Calista Putri 83 

8 Aufa Nadhifah Kono Shita 66 

9 Azam Tri Pangestu 50 

10 Azra Evan Ferdiansyah 42 

11 Azzahra Aulia Putri 50 

12 Batrisyia Zalikha Harzan 66 

13 Bella Octaviani Maharani Saputri 58 

14 Brillian Alteza Hekmatyar 75 

15 Chello Zio Alfaro Ramdhan 50 

16 Danis Nalindra Azzam 75 
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No. Nama Nilai Keterampilan 

Berpikir Kritis 

17 Davin Aurelio Haziq Priyatno 66 

18 Dimaz Aditya Putra Nugroho 58 

19 Eling Evan Fadhilah 66 

20 Elsya Aulya Fitrananda 42 

21 Emilia Kharisma Putri 75 

22 Erlin Aulia Ramadhani 75 

23 Fakhira Salwa Nabila 83 

24 Ifa Indah Dwi Ursiyana 66 

25 Iqbal Aufaa Naashif 66 

26 Khansa Atikah Hariyanto 50 

27 Muhammad Fathir Nur Azam 66 

28 Monica Brilianda 58 

29 Nada Ayu Lathifa 83 

30 Najla Intan Nur Azizah 75 

31 Prada Suri Safarania 42 

32 Ramadhan Dwi Cahya Bahtiar 75 

33 Raton Enggar Dian Nugroho 83 

34 Razka Zavier Alhakim 66 

35 Rendy Renaldi 83 

36 Rethalyta Lirna Shavira 50 

37 Sandy Aliyin Hakim 66 

38 Silvia Putri Anastasya 83 

39 Syifa Ayu Khalisa Putri 75 

40 Waiz Zyaki Setiawan 75 

41 Zahra Qaila Beryl Ramadhani 83 

42 Zuan Gusti Pratama 83 

43 Afra Naila Arkarna 42 

44 Aini Putri Azahra 42 

45 Aprilia Salfa Saputri 50 

46 Assyifa Maharani 50 

47 Burhanudin Rabbani 50 

48 Cikal Sinar Ramadhani 42 

49 Inayah 58 

50 Indra Agus Saryanto 66 

51 Muhammad Wahidin Alwi 75 

52 Naya Dina Mufida 66 

53 Pradipta Febrizio 58 

54 Shandy Alix Andria 66 

55 Yuan A 58 
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Lampiran B. 2 Analisis Unit Literasi Numerasi Dan Keterampilan Berpikir 

Kritis 

a. Analisis Unit Literasi Numerasi 

1) Statistik  

Mean  77 

Median 77 

Modus  77 

Standar Deviasi 11,97528319 

Maximum 88 

Minimum  44 

 

2) Interval kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 55 

K = 1 + 5,74 

K = 7 

3) Rentang data = Data terbesar – data terkecil 

Rentang data = 88 – 44 

Rentang data = 44 

4) Panjang kelas = Rentang : Jumlah kelas 

Panjang kelas = 44 : 7 

Panjang kelas = 7 

No. Interval Frekuensi 

1. 44 – 50 1 

2. 51 – 57 5 

3. 58 – 64 0 

4. 65 – 71 11 

5. 72 – 78 14 

6. 79 – 85 0 

7. 86 - 92 24 

Total  55 
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5) Kategorisasi  

No. Interval Frekuensi Kategori 

1. X ≥ Mi + 1SDi 

X ≥ 70 + 1(7,3) 

X ≥ 77,3 

24 Tinggi 

2. Mi-1SDi ≤X< Mi+1SDi 

58,7 ≤ X < 77,3 

25 Sedang 

3. X < Mi-1SDi  

X < 58,7 

6 Rendah 

 

6) Persentase  

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

𝑃 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
24

55
 𝑋 100% = 43,6% 

𝑃 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
25

55
 𝑋 100% = 45,5% 

𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
6

55
 𝑋 100% = 10,9% 

b. Analisis Unit Keterampilan Berpikir Kritis 

1) Statistik  

Mean  62,83 

Median 66 

Modus  66 

Standar Deviasi 13,51783057 

Maximum 83 

Minimum  42 

 

2) Interval kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 55 

K = 1 + 5,74 

K = 7 

3) Rentang data = Data terbesar – data terkecil 

Rentang data = 83 – 42 

Rentang data = 41 

4) Panjang kelas = Rentang : Jumlah kelas 
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Panjang kelas = 41 : 7 

Panjang kelas = 7 

No. Interval Frekuensi 

1. 41-47 8 

2. 48-54 8 

3. 55-61 10 

4. 62-68 11 

5. 69-75 10 

6. 76-82 0 

7. 83-89 8 

Total  55 

 

5) Kategorisasi  

No. Interval Frekuensi Kategori 

1. X ≥ Mi + 1SDi 

X ≥ 62,5 + 1(6,8) 

X ≥ 69,3 

18 Tinggi 

2. Mi-1SDi ≤X< Mi+1SDi 

55,7 ≤ X < 69,3 

21 Sedang 

3. X < Mi-1SDi  

X < 55,7 

16 Rendah 

 

6) Persentase  

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

𝑃 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
18

55
 𝑋 100% = 32,7% 

𝑃 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
21

55
 𝑋 100% = 38,2% 

𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
16

55
 𝑋 100% = 29,1% 
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Lampiran B. 3 Uji Prasyarat Data Literasi Numerasi Dan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang dilakukan menggunakan residual antara data 

kemampuan literasi numerasi dan keterampilan berpikir kritis dengan hasil 

sebagai berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean 0.0006992 

Std. Deviation 8.01333064 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .092 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b.  Uji Linearitas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X Between 

Groups 

(Combined) 6511.943 4 1627.986 24.258 .000 

Linearity 6400.000 1 6400.000 95.363 .000 

Deviation from 

Linearity 

111.943 3 37.314 .556 .647 

Within Groups 3355.584 50 67.112   

Total 9867.527 54    
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Lampiran B. 4 Uji Korelasi Data Literasi Numerasi Dan Keterampilan 

Berpikir  

       Pengujian dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan SPSS for windows versi 25. Hasil pengujian ini sebagai berikut: 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 .805** 

Sig. (2-tailed)  .007 

N 55 55 

Y Pearson Correlation .805** 1 

Sig. (2-tailed) .007  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN C 

Persuratan 

1. Surat Tugas Pembimbing 

2. Surat Izin Observasi 

3. Surat Izin Penelitian 

4. Surat Keterangan Peneltian 
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Lampiran C. 1 Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran C. 2 Surat Izin Observasi 
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Lampiran C. 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran C. 4 Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN D 

Lain-lain 

1. Dokumentasi Observasi 

2. Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba 

3. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

4. Lembar Jawaban Siswa 

a. Lembar Jawaban Siswa Tes Literasi Numerasi 

b. Lembar Jawaban Siswa Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

5. Tabel r Product Moment 

6. Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran D. 1 Dokumentasi Observasi 

  
Kelas V MI Muhammadiyah Sraten  Kelas V MI Muhammadiyah Trangsan 

 21 November 2022         13 Januari 2023 

 

                
Kelas V MI Muhammadiyah PK Blimbing Kelas V MI Muhammadiyah Luwang 

 18 Januari 2023         19 Januari 2023 

 

Lampiran D. 2 Dokumentasi  Pelaksanaan Uji Coba 

                  
Kelas V MI Muhammadiyah PK Blimbing Kelas V MI Muhammadiyah Luwang 

10 Maret 2023         13 Maret 2023 
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Lampiran D. 3 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

        

Kelas VB MI Muhammadiyah Trangsan 

28 Maret 2023 

 

 

        

Kelas VA MI Muhammadiyah Trangsan 

29 Maret 2023 

 

 

  

Kelas V MI Muhammadiyah Sraten 

30 Maret 2023 
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Lampiran D. 4 Lembar Jawaban Siswa 

a. Lembar Jawaban Siswa Tes Literasi Numerasi 
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b. Lembar Jawaban Siswa Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

 



140 
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Lampiran D. 5 Tabel r Product Moment 
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Lampiran D. 6 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap     : Anindita Yulianti 

Tempat, tanggal lahir   : Jakarta, 25 Juli 2001 

Agama       : Islam 

Jenis Kelamin       : Perempuan  

Kewarganegaraan     : Indonesia 

Alamat       : Nguwur RT 1 RW 6, Balepanjang, Baturetno,  

       Wonogiri 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK PKK Balepanjang     : 2005 – 2007 

2. SDN 3 Balepanjang      : 2007 – 2013 

3. SMPN 2 Baturetno      : 2013 – 2016 

4. SMAN 1 Baturetno     : 2016 - 2019.  

5. UIN Raden Mas Said Surakarta  : 2019 – 2023 

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Wonogiri, 26 April 2023 

Hormat saya 

 

 

Anindita Yulianti 


